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EFFECTIVENESS OF WATER SERVICES 











PDAM as the only company that into hope in improvement of clean 
water services for the public as consumers of clean water, among others 
concerning the warranty to obtain service of clean water with quantity, quality and 
continuity as well as a decent affordable price. Sub-district Panakkukang and sub-
district Rappocini is PDAM service area, zone 19 and 20. However, the 
distribution of water to customers have not been able to provide that equitable 
service and effective in terms of quantity, continuity and water pressure. Based on 
explanation above, this research aims to find out the effectiveness of the water 
service, especially at zone 19 and 20,  in terms of quality of service indicators, i.e. 
the quantity of water flow, continuity and quality and the rate of water loss. Water 
quality desired is that qualifies or aplicable standarts of  physical parameters to 
continuity clean water must be available 24 hours a day, or any time required and 
accordance with the standards of water needs for the big city.  
This research uses descriptive analysis method, where the researchers 
explain comprehensively the conditions that occur in field. The results showed 
service levels PDAM in zone 19 and 20 is not effective in terms of quality, 
quantity, and continuity because these three variables are not yet fully meet the 
standards of quality, quantity and continuity of water. 
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Suharyadi Amir 
Undergraduate Student Majoring in Civil 
Engineering, Faculty of Engineering, 
Hasanuddin University 
Perintis Kemerdekaan Street Km. 10 
Tamalanrea, Makassar, 90245 
Prof. Dr. Ir. Mary Selintung, M.Sc 
Professor of Department of Civil Engineering 
Faculty of Engineering, Hasanuddin University 
Perintis Kemerdekaan Street Km. 10 
Tamalanrea Makassar, 90245  
Ph/Fax : 0411-587636 
 
 
Dr. Ir. Johannes Patanduk Ms. 
Lecturer of Department of Civil Engineering 
Faculty of Engineering, Hasanuddin University 
Perintis Kemerdekaan Street Km. 10 
Tamalanrea Makassar, 90245  







EFEKTIVITAS TINGKAT PELAYANAN AIR MINUM 








ABSTRAK : PDAM sebagai satu-satunya instansi yang menjadi tumpuan harapan 
dalam peningkatan pelayanan air bersih bagi masyarakat selaku konsumen air 
bersih yang antara lain menyangkut jaminan untuk memperoleh pelayanan air 
bersih dengan kuantitas, kualitas dan kontinuitas yang layak serta harga yang 
terjangkau.Kecamatan Panakkukang dan Kecamatan Rappocini merupakan 
wilayah pelayanan zona 19 dan zona 20 PDAM Kota Makassar. Namun dalam 
pendistribusian air bersih kepada pelanggan belum dapat memberikan tingkat 
pelayanan yang merata dan efektif dalam hal kuantitas, kontinuitas dan tekanan. 
Bertitik tolak dari uraian diatas maka perlu dikaji melalui suatu penelitian untuk 
menjelaskan bagaimana efektivitas tingkat pelayanan air minum PDAM Kota 
Makassar khususnya pada zona 19 dan zona 20 ditinjau dari indikator kualitas 
pelayanan yaitu kuantitas aliran air, kontinuitas dan kualitas serta tingkat 
kehilangan air yang dialami. Kualitas air yang dikehendaki adalah kualitas air 
yang memenuhi syarat atau standar yang berlaku dari parameter fisik, untuk 
kontinuitas air bersih harus tersedia 24 jam per hari,  atau setiap saat diperlukan, 
kebutuhan air tersedia dan untuk kuantitas yang dikehendaki adalah yang 
memenuhi standar kebutuhan air untuk kota besar. Untuk mengkaji masalah 
tersebut maka dilakukan dengan menggunakan metode analisa deskriptif dimana 
peneliti mengungkapkan secara komprehensif kondisi yang ada. Berdasarkan hasil 
penelitian tingkat pelayanan PDAM pada zona 19 dan zona 20 Kota Makassar 
belum efektif dalam hal kualitas, kuantitas, dan kontinuitas karena ketiga variabel 
tersebut belum sepenuhnya memenuhi standar kualitas, kuantitas dan kontinuitas 
air bersih. 
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1. Sosial Umum (S1) : Tempat Ibadah. 
2. Sosial Khusus (S2) : a) Panti Asuhan 
b) Yayasan Sosial 
c) Sekolah Negeri 
3. Rumah Tangga 1 (R1) : Luas bangunan ≤ 36 m2 yang berlokasi di  
permukiman /kavling terletak di jalan lingkungan   
dengan lebar jalan kurang dari 2 meter. 
4. Rumah Tangga 3 (R3) : 
a.  Luas bangunan > 36 s.d ≤ 120 m2 yang berlokasi di perumahan terletak di 
jalan dengan lebar sampai dengan 4 meter;  
b. Luas bangunan > 120 m2 yang berlokasi di permukiman/kavling terletak 
di jalan dengan lebar 2 meter sampai dengan 4 meter; 
5. Rumah Tangga 5 (R5) 
a. Luas bangunan > 36 s.d ≤ 120 m2 yang berlokasi di perumahan terletak di 
jalan dengan lebar  > 4 meter. 
b. Luas bangunan > 120 m2 yang berlokasi di perumahan terletak di jalan 
dengan lebar sampai dengan > 4 meter; 
6. Niaga Kecil (N1) 
a. Warung 
b. Toko (makanan & Minuman, alat rumah tangga & sejenisnya) kecil; 




7. Niaga Menengah (N2) 
a. Toko kelontong;  
b. Rumah makan/restaurant menengah;  
c. Mini Market;  
d. Toko Bangunan Menengah; . 
 
8. Niaga Besar (N3) 
a. Rumah Makan/Restaurant Besar;  
b. Super Market/Depatement Store (Toko Swalayan);  






















A. Latar Belakang Masalah 
Air memegang peranan penting bagi kehidupan manusia, hewan, 
tumbuhan dan jasad-jasad lain. Air yang kita perlukan adalah air yang 
memenuhi persyaratan kesehatan baik persyaratan fisik, kimia, bakteriologis 
dan radioaktif. Air yang tidak tercemar, didefinisikan sebagai air yang tidak 
mengandung bahan-bahan asing tertentu dalam jumlah melebihi batas yang 
ditetapkan sehingga air tersebut dapat dipergunakan secara normal. Air yang 
memenuhi syarat, diharapkan dampak negative penularan penyakit melalui air 
bias diturunkan. 
Menurut Rahajoe (1996), peranan dan fungsi air minum benar-benar 
sangat vital bagi hidup dan kehidupan manusia. Penyediaan air minum yang 
memadai bagi penduduk baik di perkotaan maupun pedesaan merupakan 
bagian yang  tidak terpisahkan dari upaya pemerintah untuk memenuhi salah 
satu kebutuhan dasar manusia. Melekat dan mendasarnya kebutuhan air  itu 
semakin meningkat seiiring dengan pertambahan jumlah penduduk,  
modernnya kehidupan dan tingkat kemajuan ekonomi masyarakat itu sendiri. 
Semakin tinggi taraf kehidupan, semakin meningkat pula  kebutuhan manusia 
akan air (Suriawiria, 1996:3). 
Untuk mendapatkan air yang berkualitas dan sesuai dengan standar 
kualitas air minum, diperlukan suatu pengolahan air yang dapat menjamin 
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terpenuhinya kualitas yang dinginkan. Perusahaan Daerah Air Minum 
(PDAM) merupakan suatu badan usaha yang mengolah dan melayani 
kebutuhan air minum masyarakat.  
Kebutuhan dasar akan air  selalu meningkat dan berkembang sejalan 
dengan pertumbuhan penduduk dan kemajuan diberbagai bidang akibat 
pembangunan, karena sejalan dengan kemajuan itu semakin meningkat pula  
kebutuhan warga masyarakat. Air tidak lagi hanya semata-mata berfungsi 
untuk minum, mandi, dan mencuci tetapi juga berkembang menjadi bahan 
ekonomis terutama di kota-kota. Dengan melihat kenyataan yang ada, tidak 
dapat dipungkiri, bahwa air merupakan suatu kebutuhan yang tidak dapat 
dipisahkan dari kebutuhan sehari-hari bagi masyarakat. Olehnya itu peranan 
pemerintah daerah sangat diharapkan,  karena salah satu fungsi dari 
pemerintah adalah melayani kepentingan masyarakat. Untuk itu dalam hal 
urusan penyediaan dan pelayanan air bersih diberikan sepenuhnya kepada 
Perusahaan Daerah Air Minum Kotamadya Makassar untuk memberikan 
pelayanan dalam rangka memenuhi kebutuhan air bersih bagi penduduk Kota 
Makassar. 
Perusahaan Daerah Air Minum Kota Makassar secara administrative 
sebagai perangkat operasional Pemerintah Kota Makassar dengan tujuan 
menyelenggarakan kemanfaatan umum guna memenuhi kebutuhan dasar. 
Kondisi umum yang dihadapi Perusahaan Daerah Air Kota Makassar 
sehubungan dengan pelayanan terhadap pelangganya itu adanya kesulitan 
dalam pemasangan atau sambungan baru bagi masyarakat yang sudah lama 
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mendaftarkan diri tetapi belum mendapat sambungan atau belum mendapat 
pemasangan instalasi, di samping itu distribusi air yang kadang-kadang 
kurang lancer kerumah-rumah pelanggan,  salah satu contohnya pada 
Kecamatan Panakukang dan Kecamatan Rappocini yang merupakan daerah 
layanan zona 19 dan zona 20. Dalam kondisi tersebut Perusahaan Daerah Air 
Minum Kota Makassar dituntut untuk meningkatkan pelayanannya. 
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Makassar dikatakan 
berhasil atau efektif apabila masyarakat telah benar-benar memperoleh 
distribusi air, yang mana dapat dilihat dalam pelaksanaan kegiatan pelayanan 
distributif yang tentunya dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu. Dengan 
ulasan dari berbagai alasan tersebut melatar belakangi penulis untuk 
mengadakan penelitian pada pelayanan kepada masyarakat dengan maksud 
untuk mengetahui sejauh mana efektivitas tingkat pelayanan air minum 
khususnya pada zona 19 dan zona 20 Kota Makassar. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang akan diteliti 
dapat dirumuskan dengan penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana kualitas, kuantitas, kontinuitas aliran air bersih terhadap 
tingkat pelayanan PDAM Kota Makassar di zona 19 dan zona 20? 
2. Faktor yang berpengaruh terhadap tingkat pelayanan air bersih oleh 





C. Tujuan Penelitian 
1. Mengkaji tingkat pelayanan PDAM Kota Makassar di zona 19 dan zona 20 
dalam hal kualitas, kuantitas dan kontunitas 
2. Menganalisis faktor yang berpengaruh terhadap tingkat pelayanan air bersih 
oleh PDAM Kota Makassar pada zona 19 dan zona 20 kepada konsumen 
atau pelanggan. 
D. Batasan Masalah 
Dari masalah yang terpapar diatas diperoleh gambaran dimensi 
permasalahan yang begitu luas. Namun menyadari adanya keterbatasan waktu 
dan kemampuan, maka penulis memandang perlu memberi batasan masalah 
secara jelas dan terfokus sebagai berikut : 
1. Efektifitas tingkat pelayanan air minum pada zona 19 dan zona 20 Kota 
Makassar dalam mendistribusikan air kepada pelanggan ditinjau dari aspek 
pemenuhan terhadap kuantitas, kualitas air minum dan kontinuitas 
pengaliran. 
2. Penelitian diarahkan kepada seluruh pelanggan air bersih PDAM Kota 
Makassar yang berada pada wilayah pelayanan zona 19 dan zona 20. 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari hasil penelitian ini 
antara lain adalah : 
1. Sebagai bahan masukan atau informasi keberbagai pihak utamanya bagi 
PDAM Kota Makassar dalam upaya meningkatkan tingkat pelayanan air 
minum untuk Kota Makassar terutama pada zona 19 dan zona 20. 
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2. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dan acuan bagi 
penelitian selanjutnya. 
F. Sistematika Penulisan 
Sistematika dari penulisan dan penyusunan tugas  akhir ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Bab I Pendahuluan 
Memuat gambaran secara singkat dan jelas tentang penelitian  yang 
akan dilakukan. Pendahuluan memuat suatu gambaran yang jelas dan latar 
belakang mengapa penelitian ini perlu dilaksanakan. Dalam pendahuluan 
berisi tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 
Penelitian, Manfaat Penelitian serta Sistematika Penulisan Laporan 
Penelitian.  
2. Bab II Tinjauan Pustaka  
Memuat uraian sistematis tentang teori-teori dan hasil-hasil 
penelitian yang didapatkan dari literature sebelumnya yang brelevan 
dengan  permasalahan dan tujuan penelitian. Tinjauan Pustaka berisi teori-
teori yang diperoleh dari buku-buku teks atau dari laporan hasil penelitian 
sebelumnya yang diperoleh dari buletin, jurnal, skripsi,  tesis, disertasi dan 
bentuk laporan lainnya. 
3. Bab III Metodologi Penelitian 
Memuat tentang metode penelitian. Dalam metodologi penelitian 
memuat secara lengkap tentang proses yang digunakan dalam penelitian. 
Baik berupa penentuan lokasi penelitian, data-data penelitian, variable dan 
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pengkuran variabel, penentuan populasi, sampel, responden, dan teknik 
pengambilan sampel serta metode analisis data. 
4. Bab IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan  
Memuat tentang hasil keluaran atau output dari metodologi 
penelitian yang kemudian dibahas dan diulas dengan menggunakan 
metode maupun dengan bantuan software yang relevan.   
5. Bab V Kesimpulan Dan Saran 
Memuat tentang hasil simpulan dari pembahasan yang menjadi 
sasaran dari tujuan penelitian sekaligus sebagai jawaban atas rumusan 












A. Dasar Teori 
1. Air bersih 
Air adalah senyawa yang penting bagi semua bentuk kehidupan 
yang diketahui sampai saat ini di Bumi. Air menutupi hampir 71% 
permukaan bumi. Terdapat 1,4 triliun kilometer kubik (330 juta mil³) 
tersedia di bumi. Air dalam obyek-obyek tersebut bergerak mengikuti 
suatu siklus air, yaitu: melalui penguapan, hujan, dan aliran air di atas 
permukaan tanah (runoff, meliputi mata air, sungai, muara) menuju laut. 
Air bersih penting bagi kehidupan manusia. 
Saat ini, masalah utama yang dihadapi oleh sumber daya air 
meliputi kuantitas air yang sudah tidak mampu memenuhi kebutuhan 
yang terus meningkat dan kualitas air untuk keperluan domestik yang 
semakin turun. Kegiatan industri, domestik, dan kegiatan yang lain 
berdampak negatif terhadap sumber daya air, menyebabkan penurunan 
kualitas air. Kondisi ini menimbulkan gangguan, kerusakan, dan bahaya 
bagi semua makhluk hidup yang bergantung pada sumber daya air. Oleh 
karena itu, pengolahan sumber daya air sangat penting agar dimanfaatkan 
secara berkelanjutan dengan tingkat mutu yang diinginkan. Salah satu 
langkah pengelolaan yang dilakukan adalah pemantauan dan interprestasi 
data kualitas air, mencakup kualitas fisika, kimia, dan biologi. Kualitas 
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air dinyatakan dengan beberapa parameter, yaitu parameter fisika (suhu, 
kekeruhan, padatan terlarut dan sebagainya), parameter kimia (pH, BOD, 
COD, kadar logam, dan sebagainya). Dan parameter biologi (keberadaan 
plankton, bakteri, dan sebagainya). 
2. Manfaat air 
Air sangat berfungsi dan berperan penting bagi kehidupan 
makhluk hidup di bumi ini. Penting bagi kita sebagai manusia untuk tetap 
selalu melestarikan dan menjaga agar air yang kita gunakan tetap terjaga 
kelestariannya dengan melakukan pengelolaan air yang baik seperti 
penghematan.  
Air merupakan zat yang paling penting dalam kehidupan setelah 
udara. Sekitar tiga per empat bagian dari tubuh kita terdiri dari air dan 
tidak seorangpun dapat bertahan hidup lebih dari 4-5 hari tanpa minum 
air. Selain itu, air juga dipergunakan untuk memasak, mencuci, mandi, 
dan membersihkan kotoran yang ada di sekitar rumah. Air juga 
digunakan untuk keperluan industri, pertanian, pemadam kebakaran, 
tempat rekreasi, transportasi, dan lain-lain. 
Ditinjau dari sudut ilmu kesehatan masyarakat, penyediaan 
sumber air bersih harus dapat memenuhi kebutuhan masyarakat karena 
persediaan air bersih yang terbatas memudahkan timbulnya penyakit di 
masyarakat. Volume rata- rata kebutuhan air setiap individu per hari 
berkisar antara 150-200 liter atau 35-40 galon. Kebutuhan air tersebut 
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bervariasi dan bergantung pada keadaan iklim, standar kehidupan, dan 
kebiasaan masyarakat. 
B.  Penyediaan Air Minum 
Berdasarkan peraturan menteri kesehatan Republik Indonesia nomor 
16 Tahun 2005 tentang pengembangan sistem penyediaan air minum, didapat 
beberapa pengertian mengenai : 
1. Air baku untuk air minum rumah tangga, yang selanjutnya disebut air baku 
adalah air yang dapat berasal dari sumber air permukaan, cekungan air 
tanah dan atau air hujan yang memenuhi baku mutu tertentu sebagai air 
baku untuk air minum. 
2. Air minum adalah air minum rumah tangga yang melalui proses 
pengolahan atau tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat 
kesehatan dan dapat langsung diminum. 
3. Air limbah adalah air buangan yang berasal dari rumah tangga termasuk 
tinja manusia dari lingkungan permukiman. 
4. Penyediaan air minum adalah kegiatan menyediakan air minum untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat agar mendapatkan kehidupan yang 
sehat, bersih, dan produktif. 
5. Sistem penyediaan air minum yang selanjutnya disebut SPAM merupakan 
satu kesatuan sistem fisik (teknik) dan non fisik dari prasarana dan sarana 
air minum. 
6. Pengembangan SPAM adalah kegiatan yang bertujuan membangun, 
memperluas dan atau meningkatkan sistem fisik (teknik) dan non fisik 
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(kelembagaan, manajemen,keuangan, peran masyarakat, dan hukum) 
dalam kesatuan yang utuh untuk melaksanakan penyediaan air minum 
kepada masyarakat menuju keadaan yang lebih baik. 
7. Penyelenggaraan pengembangan SPAM adalah kegiatan merencanakan, 
melaksanakan konstruksi, mengelola, memelihara, merehabilitasi, 
memantau, dan atau mengevaluasi sistem fisik (teknik) dan non fisik 
penyediaan air minum. 
8. Penyelenggara pengembangan SPAM yang selanjutnya disebut 
penyelenggara adalah badan usaha milik negara atau badan usaha milik 
daerah, koperasi, badan usaha swasta, dan atau kelompok masyarakat yang 
melakukan penyelenggaraan pengembangan sistem penyediaan air minum. 
a. Sumber air minum 
1. Air Laut 
Air yang dijumpai di dalam alam berupa air laut sebanyak 97%, 
sedangkan sisanya berupa air tanah/daratan, es, salju, dan hujan. Air laut 
mempunyai sifat asin, karena mengandung garam NaCl. Kadar NaCl 
dalam air laut 3%. Dengan keadaan ini, maka air laut tak memenuhi syarat 
untuk air minum. 
2. Air Atmosfer/Air Hujan 
Dalam keadaan murni, sangat bersih, karena dengan adanya 
pengotoran udara yang disebabkan oleh kotoran-kotoran industri/debu dan 
lain sebagainya. Maka untuk menjadikan air hujan sebagai sumber air 
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minum hendaknya pada waktu menampung air hujan jangan dimulai pada 
saat hujan mulai turun, karena masih mengandung banyak kotoran. 
3. Air Permukaan 
Air permukaan adalah air hujan yang mengalir di permukaan bumi. 
Pada umumnya air permukaan ini akan mendapat pengotoran selama 
pengalirannya, misalnya oleh lumpur, batang-batang kayu, daun-daun, 
kotoran industri kota dan sebagainya. Setelah mengalami suatu 
pengotoran, pada suatu saat air permukaan itu akan mengalami suatu 
proses pembersihan sendiri. Udara yang mengandung oksigen atau gas O2 
akan membantu mengalami proses pembusukan yang terjadi pada air 
permukaan yang telah mengalami pengotoran, karena selama dalam 
perjalanan, O2 akan meresap ke dalam air permukaan. 
C.    Syarat – Syarat Air Bersih 
Menurut peraturan menteri kesehatan RI Nomor : 492/Menkes/ 
Per/IV/2010 tentang syarat-syarat pengawasan kualitas air, air bersih adalah 
air yang digunakan untuk keperluan sehari-hari yang kualitasnya memenuhi 
syarat-syarat kesehatan dan dapat diminum apabila telah dimasak. Ada 
beberapa persyaratan yang perlu diketahui mengenai kualitas air tersebut 
baik secara fisik, kimia dan juga mikrobiologi. 
1. Persyaratan Fisik 
Persyaratan fisik air bersih terdiri dari kondisi fisik air pada 
umumnya, yakni derajat keasaman, suhu, kejernihan, warna, bau. 
Aspek fisik ini sesungguhnya selain penting untuk aspek kesehatan 
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langsung yang terkait dengan kualitas fisik seperti suhu dan keasaman 
tetapi juga penting untuk menjadi indikator tidak langsung pada 
persyaratan biologis dan kimiawi, seperti warna air dan bau. Uraiannya 
sebagai berikut: 
a. Pemeriksaan Bau dan Rasa 
Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk mengetahui adanya 
mikroorganisme, bahan organik, gas terlarut dengan cara mencium 
aroma sampel. 
b. Pemeriksaan Warna 
Air bersih sebaiknya tidak berwarna untuk alasan estetika dan 
untuk mencegah keracunan dari berbagai zat kimia maupun 
mikroorganisme yang berwarna. Warna dapat menghambat penetrasi 
cahaya ke dalam air. Warna pada air disebabkan oleh adanya partikel 
hasil pembusukan bahan organik, ion-ion metal alam (besi dan 
mangan), plankton, humus, buangan industri, dan tanaman air. 
2. Persyaratan Kimia 
Persyaratan kimia menjadi penting karena banyak sekali 
kandungan kimiawi air yang memberi akibat buruk pada kesehatan 
karena tidak sesuai dengan proses biokimiawi tubuh. Bahan kimiawi 
seperti nitrat, arsenic, dan berbagai macam logam berat khususnya air 
raksa, timah hitam, dan cadmium dapat menjadi gangguan pada faal 
tubuh dan berubah menjadi racun. Uraiannya sebagai berikut: 
a. Pemeriksaan Besi (Fe) 
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Besi termasuk unsur yang penting bagi makhluk hidup. Pada 
tumbuhan, besi berperan sebagai penyusun sitokrom dan klorofil. 
Kadar besi yang berlebihan dapat menimbulkan warna merah, 
menimbulkan karat pada peralatan logam, serta dapat memudarkan 
bahan celupan (dyes) dan tekstil. Pada tumbuhan, besi berperan 
dalam sistem enzim dan transfer elektron pada proses fotosintesis. 
Besi banyak digunakan dalam kegiatan pertambangan, industri 
kimia, bahan celupan, tekstil, penyulingan, minyak, dan sebagainya. 
Pada air minum, Fe dapat menimbulkan rasa, warna (kuning), 
pengendapan pada dinding pipa, pertumbuhan bakteri besi, dan 
kekeruhan. Besi dibutuhkan oleh tubuh dalam pembentukan 
haemoglobin, dimana tubuh memerlukan 7–35 mg/hari yang 
sebagian diperoleh dari air. Banyaknya Fe di dalam tubuh 
dikendalikan pada fase absorbsi. Tubuh manusia tidak dapat 
mengekskresikan Fe. Oleh karena itu, manusia yang sering mendapat 
transfusi darah, warna kulitnya menjadi hitam karena akumulasi Fe. 
Sekalipun Fe diperlukan oleh tubuh, dalam dosis besar dapat 
merusak dinding usus dan dapat menyebabkan kematian. Debu Fe 
juga dapat diakumulasi di dalam alveoli dan menyebabkan 
berkurangnya fungsi paru-paru. 
b. Pemeriksaan Kesadahan (CaCO3) 
Kesadahan air berkaitan erat dengan kemampuan air 
membentuk busa. Semakin besar kesadahan air, semakin sulit bagi 
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sabun untuk membentuk busa karena terjadi presipitasi. Busa tidak 
akan terbentuk sebelum semua kation pembentuk kesadahan 
mengendap. Pada kondisi ini, air mengalami pelunakan atau 
penurunan kesadahan yang disebabkan oleh sabun. Endapan yang 
terbentuk dapat menyebabkan pewarnaan pada bahan yang dicuci. 
Pada perairan sadah (hard), kandungan kalsium, magnesium, 
karbonat, dan sulfat biasanya tinggi. Jika dipanaskan, perairan sadah 
akan membentuk deposit (kerak). 
c. Pemeriksaan Klorida (Cl-) 
Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk penentuan kadar klorida 
(Cl
-
) dalam air. Klorida terdapat di alam dengan konsentrasi yang 
beragam. Kadar klorida umumnya meningkat seiring dengan 
meningkatnya kadar mineral. Kadar klorida yang tinggi, yang diikuti 
oleh kadar kalsium dan magnesium yang juga tinggi, dapat 
meningkatkan sifat korosivitas air. Hal ini mengakibatkan terjadinya 
perkaratan peralatan logam. Kadar klorida > 250 mg/L dapat 
memberikan rasa asin pada air karena nilai tersebut merupakan batas 
klorida untuk suplai air. 
d. Pemeriksaan Mangan (Mn) 
Kadar mangan pada perairan alami sekitar 0,2 mg/liter atau 
kurang. Kadar yang lebih besar dapat terjadi pada air tanah dalam 
dan pada danau yang dalam. Perairan yang diperuntukkan bagi 
irigasi pertanian untuk tanah yang bersifat asam sebaiknya memiliki 
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kadar mangan sekitar 0,2 mg/liter, sedangkan untuk tanah yang 
bersifat netral dan alkalis sekitar 10 mg/liter. Mangan merupakan 
nutrien renik yang esensial bagi tumbuhan dan hewan. Logam ini 
berperan dalam pertumbuhan dan merupakan salah satu komponen 
penting pada sistem enzim. Defisiensi mangan dapat mengakibatkan 
pertumbuhan terhambat serta terganggunya sistem saraf dan proses 
reproduksi. Pada tumbuhan, mangan merupakan unsur esensial 
dalam proses metabolisme. 
e. Pemeriksaan pH 
Pemeriksaan pengukuran pH berdasarkan pengukuran 
aktivitas hidrogen potensiometri atau elektrometri dengan 
menggunakan pH meter. Aktifitas ion hidrogen dalam air diukur 
secara potensiometri dengan elektroda gelas. Elektroda ini akan 
menghasilkan perubahan tegangan yang disebabkan oleh aktivitas 
ion hidrogen sebesar 59.1 mv/pH unit pada suhu 25ºC. 
3. Persyaratan Mikrobiologis 
Persyaratan mikrobiologis yang harus dipenuhi oleh air adalah 
sebagai berikut: 
a. Tidak mengandung bakteri patogen, missalnya: bakteri golongan coli; 
Salmonella typhi, Vibrio cholera dan lain-lain. Kuman-kuman ini 
mudah tersebar melalui air. 
b. Tidak mengandung bakteri non patogen seperti: Actinomycetes, 
Phytoplankton colifprm, Cladocera dan lain-lain. (Sujudi,1995)  
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c. Persyaratan biologis berarti air bersih itu tidak mengandung 
mikroorganisme yang nantinya menjadi infiltran tubuh manusia. 
Mikroorganisme itu dapat dibagi dalam empat group, yakni parasit, 
bakteri, virus, dan kuman. Dari keempat jenis mikroorganisme 
tersebut umumnya yang menjadi parameter kualitas air adalah bakteri 
seperti Eschericia coli. 
D. Kebutuhan Air 
Yaitu banyaknya air yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan air 
dalam kegiatan sehari-hari seperti, mandi, mencuci, memasak, menyiram 
tanaman dan lain-lain. Sumber air bersih untuk kebutuhan hidup sehari-hari 
secara umum harus memenuhi standar kuantitas dan kualitas.  
  Tabel 1. Keperluan Air Perorang Perhari 
Keperluan Nilai (liter/orang/hari) 
Mandi 40 – 80 
Menyiram Pekarangan 5 – 15  
Cuci Alat Dapur 5 – 20  
Cuci Pakaian 30 – 70  
Cuci Kendaraan 10 – 30  
Gosok Gigi 1 – 2  
Memasak 10 – 30 
Minum 2 – 5 
Gelontor toilet 20 – 60 
Kehilangan/Kebocoran 5 – 20  
Wudhu 12 – 50  
Jumlah 140 - 400 
  Sumber : Departemen Pemukiman dan Prasarana Wilayah, 2002 
Semakin padat jumlah penduduk dan semakin tinggi tingkat kegiatan 
akan menyebabkan semakin besarnya tingkat kebutuhan air. Variabel yang 




1. Jumlah penduduk 
2. Jenis kegiatan 
3. Standar konsumsi air untuk individu 
4. Jumlah sambungan 
      Secara garis besar kebutuhan air bersih perkotaan  dengan sistem 
komunal dapat dibedakan atas 2 (dua) jenis kebutuhan, yaitu: 
1. Kebutuhan Air Bersih Untuk Domestik (Rumah Tangga).  
Menurut Anonimus, (1990) menyatakan bahwa kebutuhan 
domestik dimaksudkan adalah untuk memenuhi kebutuhan air bersih bagi 
keperluan rumah tangga yang dilakukan melalui Sambungan Rumah 
(SR) dan kebutuhan umum yang disediakan melalui fasilitas Hidran 
Umum (HU). Pada Tabel 2.  dibawah ini menunjukkan besar debit 
domestik yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan domestik 
diperhitungkan terhadap beberapa faktor:  
a. Jumlah penduduk yang akan dilayani menurut target tahapan 
perencanaan sesuai dengan rencana cakupan pelayanan.  
b. Tingkat pemakaian air bersih diasumsikan tergantung pada 
kategori daerah dan jumlah penduduknya.  
Tabel 2.    Tingkat Pemakaian Air Bersih Sesuai Kategori Kota Dan Jumlah Penduduk.   
No. Kategori Kota Jumlah Penduduk Sistem 
Tingkat Pemakaian 
Air 
1 Kota Metropolitan > 1.000.000 Non Standar 190 
2 Kota Besar 500.000 – 1.000.000 Non Standar 170 
3 Kota Sedang 100.000 – 500.000 Non Standar 150 
4 Kota Kecil 20.000 – 100.000 Standar BNA 130 
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5 Kota Kecamatan < 20.000 Standar IKK 100 
6 Kota Pusat Pertumbuhan < 3.000 Standar DPP 30 
Sumber : Departemen Pemukiman dan Prasarana Wilayah, 2002 
Untuk menentukan rata-rata pemakain air bersih untuk setiap 
harinya per kapita diperoleh dengan cara perbandingan antara jumlah 
air yang digunakan atau diberikan dengan jumlah orang dan jumlah hari 
dimana air tersebut digunakan. Angka kebutuhan air bersih ini 
bervariasi dari tahun ke tahun dan musim ke musim, bahkan angka 
kebutuhan air bersih ini juga bervariasi dari hari ke hari dan jam ke jam. 
Variasi jumlah kebutuhan air bersih ini dinyatakan dalam prosentase 
terhadap konsumsi rata-rata harian selama setahun. Kota Makassar 
masuk dalam kategori kota besar dengan pertumbuhan penduduk 
mencapai 500.000 – 1.000.000 jiwa. Dan rata – rata tingkat pemakaian 
atau tingkat konsumsi air sebasar 170 liter/orang/hari. 
2. Kebutuhan Air Bersih Untuk Non Domestik.  
Menurut Anonimus, (1990), kebutuhan air bersih nondomestik 
dialokasikan pada pelayanan untuk memenuhi kebutuhan air bersih 
berbagai fasilitas sosial dan komersial yaitu fasilitas pendidikan, 
peribadatan, pusat pelayanan kesehatan, instansi pemerintahan dan 
perniagaan. Besarnya pemakaian air untuk kebutuhan non domestik 








      Tabel 3.   Kebutuhan Air Minum Non Domestik 
TATA GUNA LAHAN STANDAR KEBUTUHAN AIR 
Perkantoran  40-80 L/org/hari  
Pertokoan/Pasar  1,2 L/m2/hari  
Sekolah  15-30 L/org/hari  
Rumah Sakit  200 L/bed/hari  
Hotel  30-150 L/bed/hari  
Sarana Ibadah  20 L/m2/hari  
Terminal Bus  10-150 L/bus/hari  
      Sumber : Departemen Pemukiman dan Prasarana Wilayah, 2002 
Pada umumnya kebutuhan banyaknya air tergantung pada 
faktor-faktor yang mempengaruhi yaitu karakteristik penduduk, 
kepadatan penduduk, aktivitas dan letak suatu daerah yang satu berbeda 
dengan daerah yang lain dan berbeda pula dalam hal kebutuhan air 
bersih, hal ini karena adanya daerah permukiman dan daerah industri 
yang berarti bahwa daerah dengan permukiman dan industri akan 
membutuhkan air lebih banyak dari daerah pertanian dan perkebunan. 
Untuk mengetahui banyaknya air bersih yang dibutuhkan oleh seluruh 
penduduk suatu daerah menurut Hadenberg (1952) dalam Taryana 
(1992) dapat dihitung dengan mengalikan jumlah penduduk seluruh 
daerah itu dengan kebutuhan air bersih rata-rata perkapita perhari. 
1. Ditinjau Dari Segi Kuantitas 
Kebutuhan dasar air bersih adalah jumlah air bersih minimal yang 
perlu disediakan agar manusia dapat hidup secara layak yaitu dapat 
memperoleh air yang diperlukan untuk melakukan aktivitas dasar sehari-
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hari (Sunjaya dalam Karsidi, 1999 : 18). Ditinjau dari segi kuantitasnya, 
kebutuhan air rumah tangga menurut Sunjaya adalah : 
a) Kebutuhan air untuk minum dan mengolah makanan 5 liter / orang 
perhari 
b) Kebutuhan air untuk higien yaitu untuk mandi dan memebersihakan 
dirinya 25 – 30 liter / orang perhari 
c) Kebutuhan air untuk mencuci pakaian dan peralatan lainnya 25 – 30 
liter / orang perhari 
d) Kebutuhan air untuk menunjang pengoperasian dan pemeliharaan 
fasilitas sanitasi 4- 6 liter / orang perhari, sehingga total pemakaian 
perorang adalah 60 -70 liter / hari di kota 
2. Ditinjau Dari Segi Kualitas 
Kualitas air didefinisikan sebagai kadar parameter air yang 
dianalisis secara teliti sehingga menunjukkan mutu dan karakteristik air. 
Mutu dan karakteristik air ditentukan oleh jenis dan sifat-sifat bahan yang 
terkandung didalamnya. Bahan-bahan tersebut baik yang padat, cair 
maupun gas, terlarut maupun yang tak terlarut secara alamiah mungkin 
sudah terdapat dalam air dan diperoleh selama air mengalami siklus 
hidrologi. Dengan demikian mutu dan karakteristik air ditentukan oleh 
kondisi lingkungan dimana air berada. Aktivitas manusia dalam 
memanfaatkan sumber daya alam dan lingkungan sering juga 
menimbulkan bahan-bahan sisa atau bahan-bahan buangan yang 
mempunyai kecenderungan pada peningkatan jumlah dan kandungan 
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bahan-bahan didalam air. Bahan-bahan ini apabila tidak ditangani secara 
baik dapat menimbulkan permasalahan pencemaran, lebih-lebih apabila 
lingkungan tidak mempunyai daya dukung yang cukup untuk menetralisir 
atau mengurangi bahan pencemar. 
Ditinjau dari segi kualitas, ada bebarapa persyaratan yang harus 
dipenuhi, di antaranya kualitas fisik yang terdiri atas bau, warna dan rasa, 
kulitas kimia yang terdiri atas pH, kesadahan, dan sebagainya serta 
kualitas biologi diman air terbebas dari mikroorganisme penyebab 
penyakit. 
3. Ditinjau dari segi kontinuitas 
Air baku untuk air bersih harus dapat diambil terus menerus 
dengan fluktuasi debit yang relatif tetap, baik pada saat musim kemarau 
maupun musim hujan. Kontinuitas juga dapat diartikan bahwa air bersih 
harus tersedia 24 jam/ hari, atau setiap saat diperlukan, kebutuhan air 
tersedia. Akan tetapi kondisi ideal tersebut hampir tidak dapat dipenuhi 
pada setiap wilayah di Indonesia, sehingga untuk menentukan tingkat 
kontinuitas pemakaian air dapat dilakukan dengan cara pendekatan 
aktifitas konsumen terhadap prioritas pemakaian air. 
Prioritas pemakaian air yaitu minimal selama 12 jam/ hari, yaitu 
pada jam-jam aktifitas kehidupan, yaitu pada pukul 06.00 – 18.00. 
Kontinuitas aliran sangat penting ditinjau dari dua aspek. Pertama adalah 
kebutuhan konsumen. Sebagian besar konsumen memerlukan air untuk 
kehidupan dan pekerjaannya, dalam jumlah yang tidak ditentukan, karena 
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itu, diperlukan reservoir pelayanan dan fasilitas energi yang siap setiap 
saat. 
Gambar 1. Fluktuasi kebutuhan air 
 
Air harus tersedia selama 24 jam terus – menerus untuk kebutuhan 
konsumen dan hal ini yang menjadi salah satu poin dalam misi PDAM 
sebagai badan pemerintahan yang bertugas untuk memenuhi kebutuhan air 
minum. 
E. Distribusi air 
Menurut Damanhuri, E., (1989) sistem distribusi adalah sistem yang 
langsung berhubungan dengan konsumen, yang mempunyai fungsi pokok 
mendistribusikan air yang telah memenuhi syarat ke seluruh daerah 
pelayanan.Sistem ini meliputi unsur sistem perpipaan dan perlengkapannya, 




Sistem distribusi air minum terdiri atas perpipaan, katup-katup, dan 
pompa yang membawa air yang telah diolah dari instalasi pengolahan 
menujupemukiman, perkantoran dan industri yang mengkonsumsi air. Juga 
termasuk dalam sistem ini adalah fasilitas penampung air yang telah diolah 
(reservoirdistribusi), yang digunakan saat kebutuhan air lebih besar dari 
suplai instalasi, meter air untuk menentukan banyak air yang digunakan, dan 
keran kebakaran.  
Dua hal penting yang harus diperhatikan pada sistem distribusi adalah 
tersedianya jumlah air yang cukup dan tekanan yang memenuhi (kontinuitas 
pelayanan), serta menjaga keamanan kualitas air yang berasal dari instalasi 
pengolahan.  
Tugas pokok sistem distribusi air bersih adalah menghantarkan air 
bersih kepada para pelanggan yang akan dilayani, dengan tetap 
memperhatikan faktor kualitas, kuantitas dan tekanan air sesuai dengan 
perencanaan awal. Faktor yang didambakan oleh para pelanggan adalah 
ketersedian air setiap waktu.  
1. Pengaliran dalam pipa 
Yang dimaksud dengan pengaliran air dalam pipa adalah keadaan 
dimana air memenuhi seluruh penampungan pipa. Pada keadaan dimana 
air tidak penuh maka pengaliran harus disamakan dengan pengaliran 
didalam saluran terbuka.  
Suplai air melalui pipa induk mempunyai dua macam sistem 
menurut Kamala, K. R., (1999), adalah sebagai berikut:  
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a) Continuous system.  
Dalam sistem ini air minum yang disuplai ke konsumen 
mengalir terus menerus selama 24 jam.Keuntungan sistem ini adalah 
konsumen setiap saat dapat memperoleh air bersih dari jaringan pipa 
distribusi di posisi pipa manapun. Sedang kerugiannya pemakaian air 
akan cenderung akan lebih boros dan bila terjadi sedikit kebocoran 
saja, maka jumlah air yang hilang akan sangat besar jumlahnya.  
b) Intermitten system. 
Dalam sistem ini air bersih disuplai 2-4 jam pada pagi hari dan 
2-4 jam pada sore hari. Kerugiannya adalah pelanggan air tidak bisa 
setiap saat mendapatkan air dan perlu menyediakan tempat 
penyimpanan air dan bila terjadi kebocoran maka air untuk fire 
fighter(pemadam kebakaran) akan sulit didapat. Dimensi pipa yang 
digunakan akan lebih besar karena kebutuhan air untuk 24 jam hanya 
disuplai dalam beberapa jam saja. Sedang keuntungannya adalah 
pemborosan air dapat dihindari dan juga sistem ini cocok untuk daerah 
dengan sumber air yang terbatas.  
2. Sistem distribusi air 
  Ada beberapa sistem distribusi air bersih antara lain: 
a) Sistem sambungan langsung 
Pada sistem sambungan langsung, pipa distribusi dalam gedung 
disambung langsung dengan pipa utama penyediaan air bersih. Sistem 
ini dapat diterapkan untuk perumahan dan gedung-gedung kecil dan 
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rendah, karena pada umumnya pada perumahan dan gedung kecil 
tekanan dalam pipa utama terbatas dan dibatasinya ukuran pipa cabang 
dari pipa utama. Ukuran pipa cabang biasanya diatur dan ditetapkan 
oleh perusahaan air minum. 
b) Sistem tangki atap 
Pada sistem tangki atap air ditampung lebih dahulu dalam tangki 
bawah. (dipasang pada lantai terendah bangunan atau dibawah muka 
tanah), kemudian dipompakan ke suatu tangki atas yang biasanya 
dipasang di atas atap atau di atas lantai tertinggi bangunan. Dari tangki 
ini, air didistribusikan ke seluruh bangunan. sistem  tangki atap 
diterapkan karena alasan-alasan sebagai berikut : 
2.1 Selama airnya digunakan, perubahan tekanan yang terjadi pada alat 
plambing hampir tidak berarti. Perubahan tekanan ini hanyalah 
akibat perubahan muka air dalam tangki atap. 
2.2 Sistem pompa yang menaikkan air ke tangki atap bekerja secara 
otomatik dengan cara yang sangat sederhana sehingga kecil sekali 
kemungkinan. 
2.3 Timbulnya kesulitan. Pompa biasanya dijalankan dan dimatikan 
oleh alat yang mendeteksi muka dalam tangki atap. 
2.4 Perawatan tangki atap sangat sederhana dibandingkan dengan 
misalnya tangki tekan 
c) Sistem tangki tekan 
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Prinsip sistem ini adalah sebagai berikut : air yang telah 
ditampung dalam tangki bawah, dipompakan ke dalam suatu bejana 
(tangki) tertutup sehingga udara di dalamnya terkompresi.air dari tangki 
tersebut dialirkan ke dalam sistem distribusi bangunan. Pompa bekerja 
secara otomatik yang diatur oleh suatu detektor tekanan, yang 
menutup/membuka saklar motor listrik penggerak pompa : pompa 
berhenti bekerja kembali setelah tekanan mencapai suatu batas 
maksimum yang ditetapkan dan bekerja kembali setelah tekanan 
mencapai suatu batas maksimum tekanan yang ditetapkan juga. Daerah 
fluktuasi biasanya ditetapkan 1-1.5 kg/cm
2
. Sistem tangki tekan 
biasanya dirancang sedemikian rupa agar volume udara tidak lebih dari 
30% terhadap volume tangki dan 70% volume tangki berisi air. Jika 
awalnya tangki tekan berisi udara bertekanan atmosfer, kemudian diisi 
air, maka volume aur yang akan mengalir hanya 10% volume tangki. 
Untuk mengatasi hal ini, dimasukkan udara kempa bertekanan lebih 
besar daripada tekanan atmosfer. 
F. Kehilangan air 
Menurut Anonimus, (1990) dalam standar kriteria desain sistem 
penyediaan air bersih, kehilangan air adalah tidak sampainya air yang 
diproduksi kepada pelanggan atau konsumen. Standar kriteria desain sistem 
penyediaan air bersih memberikan batasan faktor kehilangan air yang 
diperbolehkan tidak melebihi angka toleransi sebesar 20% dari kapasitas debit 
produksi. Kehilangan air merupakan faktor yang dapat menyebabkan 
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kerugian pada suatu sistem penyediaan air, baik terhadap PDAM maupun 
terhadap konsumen.dengan adanya kehilangan maka PDAM akan menderita 
kerugian secara ekonomisdan finansial, sedangkan kerugian yang diderita 
pihak konsumen adalah terganggu kapasitas dan kontinuitas pelayanan.  
Kehilangan air (Non Revenue Water) dapat diartikan sebagai 
perbedaan yang tercatat atau selisih antara air yang di produksi dan masuk 
kedalam sistem dengan jumlah air yang tercatat pada meter pelanggan. 
Dengan pengertian tersebut, hilangnya sejumlah air yang dapat terjadi karena 
keluar dari sistim tanpa dipergunakan atau tidak tercatatnya penggunaan air 
karena berbagai sebab. 
Kehilangan air berdasarkan penyebabnya dapat diklasifikasikan 
menjadi  kehilangan air secara fisik dan kehilangan non fisik.  
1. Kehilangan fisik (physical losses)  adalah kehilangan air pada sistim 
distribusi, termasuk di dalamnya kebocoran pipa, joint, fitting, kebocoran 
pada tangki dan reservoir, air yang melipah keluar dari reservoir, dan 
open-drain atau sistem blow-offs yang tidak memadai.Kehilangan ini 
disebut sebagai real losses (Thornton, dkk., 2008, 5) atau disebut sebagai 
kehilangan teknis.  
2. Kehilangan non fisik (nonphysical losses) adalah kehilangan yang 
berakibat kepada kehilangan penerimaan atas pengelolaan air, termasuk di 
dalamnya meteran yang tidak akurat hingga penggunan air secara tidak sah 
atau ilegal, kehilangan ini disebut sebagai apparent losses (Thornton, dkk., 
2008, 5) atau kehilangan air komersial. Kehilangan air komersial dipahami 
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sebagai perhitungan untuk semua tipe dari ketidakakuratan termasuk meter 
air produksi dan meter air pelanggan, ditambah konsumsi tidak resmi 
(pencurian atau penggunaan air illegal). Dengan catatan, bahwa pencatatan 
pada meter air produksi yang lebih rendah dari yang sebenarnya, dan 
pencatatan pada meter air pelanggan yang lebih tinggi dari yang 
sebenarnya, menyebabkan perhitungan kehilangan air lebih rendah dari 
yang sebenarnya. Sebaliknya pencatatan pada meter air produksi yang 
lebih tinggi dari yang sebenarnya, dan pencatatan pada meter air 
pelanggan yang lebih rendah dari yang sebenarnya, menyebabkan 
perhitungan kehilangan air lebih tinggi dari yang sebenarnya. 
G. Prinsip Dan Dasar Pengolahan Data Statistik 
Secara umum, statistik adalah suatu metode ilmiah dalam 
mengumpulkan, mengklasifikasikan, meringkas, menyajikan, menginter-
pretasikan dan menganalisis data guna mendukung pengambilan kesimpulan 
yang valid dan berguna sehingga dapat menjadi dasar pengambilan keputusan 
yang masuk akal. 
1. Pengumpulan data 
Data yang dikumpulkan dalam suatu kajian statistik dapat 
dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 
a. Data Kualitatif 
Secara sederhana, data kualitatif adalah data yang bukan 
berupa angka/bilangan. Terhadap data kualitatif tidak dapat 
dilakukan operasi matematik seperti penambahan, pengurangan, 
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perkalian, pembagian, dll. Dalam data kualitatif terdapat data 
nominal ( data ketegori) dan data ordinal. 
b. Data Kuantitatif 
Data kuantitatif adalah data berbentuk angka/bilangan. Data 
kuantitatif disebut juga data numerik. Terhadap data kuantitatif 
umumnya dapat dilakukan operasi – operasi matematika. Data 
kuantitatif dapat dibedakan menjadi data diskrit dan data kontinu. 
Secara umum, pengambilan sampel biasanya dilakukan 
dengan dua cara yaitu  random (acak) dan  nonrandom (tidak acak). 
Pengambilan dengan cara random yaitu pengambilan sampel yang 
dilakukan dengan mengundi,  menggunakan tabel bilangan 
acak/random atau dengan menggunakan bantuan komputer. 
Sedangkan  pengambilan sampel dengan nonrandom  atau disebut 
juga incidental sampling, dilakukan tidak secara acak. 
1) Teknik sampling random 
Ada dua jenis sampling yang termasuk pada teknik 
sampling random  yaitu sampling random sederhana (Simple 
Random Sampling), dan sampling bertingkat (Stratified 
Sampling) 
a) Sampling Random Sederhana (Simple Random Sampling) 
Teknik ini dikatakan random sederhana karena cara 
mengambil sampel dari populasi dilakukan secara random 
(acak) dengan tidak mempertimbangkan strata atau 
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tingkatan dalam populasi. Teknik sampling random 
sederhana dapat digunakan seandainya populasi yang 
diteliti bersifat homogen. 
Pengambilan sampel dengan teknik ini dapat 
dilakukan dengan berbagai macam cara, diantaranya adalah 
dengan sistematis/ordinal. Cara sistematis/ordinal 
merupakan teknik untuk memilih anggota sampel melalui 
peluang. dan teknik dimana pemilihan anggota sampel 
dilakukan setelah terlebih dahulu dimulai dengan pemilihan 
secara acak untuk data pertamanya kemudian untuk data 
kedua dan seterusnya dilakukan dengan interval tertentu. 
Ada beberapa kelebihan jika peneliti menggunakan 
sampling random sederhana ini. Diantaranya adalah dapat 
memberikan dasar probabilitas terhadap banyak teori 
statistik serta mudah untuk dipahami dan diterapkan. 
Adapun kelebihan menggunakan teknik sampling random 
sederhana diantaranya adalah peneliti harus menetapkan 
semua populasi dengan memberi nomer (angka) sebelum 
dilakukan pemilihan sampel. Hal ini akan memakan waktu 
yang relatif lama. Sub-klaster dalam populasi me-
mungkinkan untuk terpilih semua serta individu yang 
terpilih kemungkinan akan sangat tersebar. 
b) Teknik Sampling Bertingkat (stratified random sampling) 
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Teknik sampling bertingkat ini digunakan apabila 
populasinya heterogen atau terdiri atas kelompok-kelompok 
yang bertingkat serta jumlah sangat banyak. . Penentuan 
strata dilakukan berdasarkan karakteristik tertentu. 
Misalnya : menurut umur, latar belakang pendidikan, dan 
sebagainya. Keuntungan menggunakan cara ini ialah 
anggota sampel yang diambil lebih representatif. 
Kelemahannya ialah lebih banyak memerlukan usaha 
pengenalan terhadap karakteristik populasinya.  
2)  Teknik sampling nonrandom 
Tidak ada prinsip kerandoman (prinsip teori peluang) pada 
teknik sampling nonrandom. Dasar penentuannya adalah 
pertimbangan-pertimbangan tertentu dari peneliti atau dari 
penelitian. Tanpa prinsip ini, konsekuensinya penelitian dari 
sampel nonrandom tidak dapat digunakan pada sebuah penelitian 
eksplanatif yang menguji hipotesis tertentu, misalnya penelitian 
korelasional. Hal ini dikarenakan rumus uji statistik inferensial 
memiliki syarat normalitas dan homogenitas. Akan tetapi, teknik 
sampling ini secara luas sering digunakan untuk penelitian-
penelitian kualitatif atau penelitian deskriptif. 
Ada beberapa jenis sampel nonrandom yang sering 




a) Sampel aksidental (accidental sampling).  
Sampel ini sering disebut sebagai sampel kebetulan 
karena pengambilannya tanpa direncanakan terlebih dahulu. 
Hal inilah yang menjadikan sampel ini sering kali disebut 
convenience sampling atau sampel keenakan. Kesimpulan 
yang diperoleh bersifat kasar dan sementara serta tidak bisa 
digunakan pada penelitian-penelitian yang berdampak luas 
dimasyarakat. 
b) Sampel kuota (quota sampling).  
Teknik sampling kuota merupakan teknik sampling 
yang hampir sama dengan teknik sampling strata. 
Perbedaannya hanya pada cara mengambil sampel yang tidak 
dilakukan secara random tetapi berdasarkan keinginan 
peneliti. Teknik ini sering juga disebut judgement sampling 
karena berdasarkan pendapat tertentu dari peneliti. (Marzuki 
2000: 42) Masalah apakah sampel bisa mewakili populasi 
tidak dipersoalkan dalam teknik ini. 
c)  Sampel purposif (purposeful sampling).  
Dasar penetuan sampel pada teknik sampling ini 
adalah tujuan penelitian. Teknik purposive ini digunakan 
dalam upaya memperoleh data tentang masalah yang 
memerlukan sumber data yang memilki kualifikasi spesifik 
atau kriteria khusus tertentu. Misalnya, untuk meneliti 
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kualitas sebuah produk fashion maka diperlukan responden 
yang memiliki kualifikasi kompetensi dalam bidang fashion 
ataupun seni tertentu.  
2. Pengolahan Data (SPSS) 
Statistical Package For Social Sciences (SPSS) adalah sebuah 
software untuk mengolah data statistik yang digunakan untuk 
memecahkan problem riset atau bisnis dalam hal statistik. Cara 
kerjanya sederhana, yaitu data yang di input oleh SPSS akan dianalisis 
dengan suatu paket analisis. SPSS merupakan bagian integral dari 
tentang proses analisis, menyediakan akses data, persiapan dan 
manajemen data, analisis dat, dan pelaporan. SPSS didukung oleh 
Online Analytical Processing(OLAP) yang akan memudahkan dalam 
pemecaha pengolahan dan akse data dari berbagai perangkat lunak yang 
lain, seperti Microsoft Excel atau Notepad. 
Secara umum, SPSS tidak jauh beda dengan software 
pengolahan dat lainnya yang dapat digunakan cukup dengan klik 
mouse. Berikut ini fasilitas yang tersedia dalam SPSS: 
a) Data editor 
Adalah suatu halaman spreadsheet yang digunakan untuk 







Adalah tampilan untuk melihat hasil pemrosesan, untuk 
pemindahan tabel dan grafik antara SPSS dengan aplikasi yang 
lain. 
c) Multidimensional Pivot Tables 
Setelah SPSS mengolah data akan menampilakn atau 
mengeksplorasi tabel dengan mengatur kolom, baris, dan lapisan.  
d) High Resolution Graphics 
Adalah grafik berupa pie – chart dengan berbagai pilihan 
warna bar – chart, histogram, scatterplot. 
e) Data Transformations 
Transformasi adalah fasilitas yangmemudahkan analisis 
data. Dengan menggunakan fasilitas ini, dapat dengan mudah 
melakukan pengolahan data seperti mengombinasikan kategori, 
subset data, menambah, menggabung, meringkas, dan memisah 
file. 
Membuat Crosstabs atau tabulasi silang adalah prosedur 
yang menyajikan deskripsi data dalam bentuk baris dan kolom. 
Crosstabsdigunakan untuk melakukan analisis ini adalah data yang 
berskala ordinal dan nominal. Data nominal adalah data dengan 
kategori tanpa adanya urutan atau ranking, sedangkan data ordinal 
adalah data yang memiliki nilai urutan atau ranking, misalnya 
servei pendapat masyarakat tentang kondisi jalan dll, yang 
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Suatu penelitian merupakan rangkaian proses yang kompleks dan terkait 
secara sistematik. Setiap tahapan merupakan bagian yang menentukan bagi 
tahapan selanjutnya sehingga harus di lalui secara kritikal dan cermat. Teori-teori 
yang sudah ada merupakan pijakan untuk melakukan penelitian yang lebih lanjut. 
Agar dalam penyusunannya dapat terlaksakna dengan cermat dan efesien, maka 
perlu dibuat suatu kerangka kegiatan penelitian. 
A. Studi Pendahuluan  
Studi pendahuluan merupakan salah satu langkah yang dilaksanakan 
jika kita menginginkan dan melihat variabel, populasi/sampel yang ingin 
diteliti dengan asumsi data yang ada belum memenuhi untuk kepentingan 
penelitian.Studi Pendahuluan berfungsi sebagai: 
1. Melihat proporsi kasus yang akan di teliti. 
2. Menentukan besar sampel penelitian 
3. Melakukan uji reliabilitas instrumen jika intstumen dalam bentuk 
kuesioner. 
4. Menentukan populasi sasaran 
B. Lokasi dan waktu Penelitian 
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Penelitian dilakukan di zona 19 dan zona 20 Kota Makassar, yang 
menjadi wilayah pelayanan air bersih PDAM kota Makassar. Waktu 
penelitian berlangsung dari bulan Mei 2013 sampai Agustus 2013. 
C. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang dikumpulkan dan dianalisis dalam penelitian ini tediri 
dari dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder. 
1) Data Primer 
Pengambilan data primer dilakukan melalui cara: 
a) Observasi atau pengamatan langsung 
Yaitu pengumpulan data dengan cara pengamatan langsung 
dilokasi penelitian melalui identifikasi terhadap ketersediaan 
prasarana air bersih baik secara kualitas maupun kuantitas. 
b) Kuesioner 
Yaitu pengumpulan data melalui wawancara menggunakan 
daftar pertanyaan yang harus diisi oleh responden dengan jawaban 
berupa pilihan yang telah disediakan (multiple choice). Untuk 
memperoleh informasi tentang pelayanan air bersih dari aspek 
kuantitas, kontinuitas dan kualitas air bersih yang tiba dipelanggan. 
c) Wawancara (interview) 
Merupakan wawancara secara langsung dan mendalam dengan 
masyarakat, direksi dan kepala bagian yang terkait dengan penelitian. 
2) Data Sekunder 
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Untuk mendapatkan data, gambaran dan keterangan yang lebih 
lengkap, maka penulis menggunakan studi literatur dengan cara 
mempelajari laporan - laporan, dokumen - dokumen dan tabel - tabel 
serta pengumpulan dan penelaan hasil - hasil penelitian dan literatur yang 
berhubungan dengan penelitian. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengetahui kondisi efektifitas pelayanan air bersih pada tiap-
tiap zona diperlukan dukungan data yang meliputi: 
1) Melalui kuesioner 
Wawancara terhadap responden menyangkut efektifitas tingkat 
pelayanan air minum PDAM meliputi kuantitas, kontinuitas, dan kualitas 
air yang didistribusikan ke pelanggan. Selain itu didata mengenai 
karakteristik pelanggan meliputi pekerjaan kepala keluarga, jumlah 
penghuni atau pemakai air dalam suatu rumah tangga, lama 
berlangganan, penggunaan dan kapasitas bak penampung. 
Wawancara dilakukan dengan rumah ke rumah dengan instrumen 
pengumpulan data berupa kuesioner terstuktur. Daftar kuesioner dapat 
dilihat pada daftar lampiran.  
Sebelum dilakukan wawancara terlalu jauh, maka terlebih dahulu 
dilakukan pemeriksaan meter air pelanggan, menyangkut berfungsi atau 
tidaknya meter air tersebut. Jika meteran air tidak berfungsi, maka 
pelanggan tersebut tidak dijadikan sampel.  
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Informasi tentang kuantitas meliputi kondisi dan volume 
pemakaiaan air setiap pelanggan. Informasi menyangkut kuantitas terdiri 
dari 6 pertanyaan. Masing-masing pertanyaan tersedia 4 jawaban. 
Misalnya untuk jawaban a nilainya 4 untuk b nilainya 3, untuk c nilainya 
2, dan untuk d nilainya 1. Karena nilai tertinggi adalah 4 dan nilai 
terendah adalah 1 maka di bagi menjadi 4 kategori antara 1 dan 4 di buat 
menjadi 4 interval. Responden yang menjawab dengan nilai antara 1 
dinilai dalam kategori sangat jelek. Responden yang mejawab dengan 
nilai antara 2 dinilai dalam kategori jelek. Responden yang menjawab 
dengan nilai antara 3 dinilai dalam kategori baik, sedang responden yang 
menjawab dengan nilai 4 dinilai dengan kategori sangat baik. 
Informasi tentang kontinuitas meliputi jadwal, lama pengaliran 
dan kondisi kontinuitas air yang didistribusikan ke pelanggan. Informasi 
menyangkut kontinuitas juga terdiri dari 6 pertanyaan. Cara penilaian 
juga sama dengan penilaian kuantitas. 
Informasi tentang kualitas air yang ditanyakan kepada responden 
terbatas pada sifat fisik air, yaitu kekeruhan, warna, bau dan rasa. 
Informasi menyangkut kualitas air terdiri dari 6 pertanyaan . Cara 
penilaian juga sama dengan penilaian untuk kuantitas air. 
2) Melalui Data Sekunder 
Untuk mengetahui data pemakaian air rata-rata perbulan per 
pelanggan dilakukan dengan memanfaatkan data sekunder, yaitu melalui 
data rekening air  yang terbayar dari pelanggan dari bulan Januari sampai 
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Desember 2012. Pemakaiaan rata-rata perbulan diperoleh dengan 
menjumlahkan seluruh pemakaiaan tiap bulan tersebut, kemudian dibagi 
dengan jumlah bulan pemakaian. 
Sedang untuk mengetahui pemakaian rata-rata per orang per hari, 
dilakukan dengan menjumlahkan pemakaiaan tiap bulan selama satu 
tahun, kemudian dibagi dengan jumlah hari dalam setahun lalu dibagi 
dengan jumlah pemakaian persatuan sambungan rumah/pelanggan. 
3) Melalui Wawancara 
Merupakan wawacara secara langsung dan mendalam dengan 
masyarakat, kepala-kepala unit/bangian/seksi di PDAM yang terkait 
dengan penelitian. Teknik wawancara yang digunakan untuk 
mendapatkan informasi maupun secara lisan seorang responden secara 
lebih mendalam. 
4) Observasi 
Observasi atau pengamatan dilapangan dilakukan untuk menjaring 
data lapangan yang sukar terungkap melalui wawancara langsung. 
Observasi digunakan untuk mendapatkan informasi dan data mengenai 
kondisi pemenuhan kebutuhan air bersih, kondisi sistem jaringan 
distribusi, data pelanggan dll. 
E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah seluruh pelanggan  PDAM Kota Makassar yang 
berada dalam wilayah administrasi Kecamatan Panakukang dan 
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Kecamatan Rappocini. Dengan jumlah pelanggan pada zona 19 sebanyak 
4,884 pelanggan, dan pada zona 20 sebanyak 3,025 pelanggan. 
 
2. Sampel 
Sampel yang dijadikan obyek dalam penelitian ini adalah sampel 
yang diambil dari populasi yang bersifat representatif (yang dapat 
mewakili). Jumlah pelanggan PDAM Kota Makassar pada zona 19 dan 
zona 20 adalah sebanyak 7,909 pelanggan. Karena populasi sangat besar, 
maka ditariklah sampel dari populasi yang representatif. Untuk 
menentukan ukuran sampel dari populasi, digunakan rumus sebagai 
berikut (Slovin : 1960)  
 
Dimana: 
 n = Ukuran sampel 
N = Ukuran populasi 
e = Nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan ( 1% - 10% ) 
 
Pengambilan sampel dilakukan dengan cara sampel non 
probabilitas atau pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan dalam 
klasifikasi sampel purposif. Dimana hanya kepala keluarga yang 
berlangganan PDAM saja yang dipertimbangkan sebagai sampel. Dari 
prosentase ini didapatkan jumlah responden pada setiap zona.  
a)   Sampel pelanggan air bersih pada zona 19: 
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Jumlah pelanggan = 4900 pelanggan 
n =  
       = 120, 42 = 120 Sampel 
b) Sampel pelanggan air bersih zona 20: 
n =  












































Identifikasi Masalah dan 
Tujuan Penelitian 
Pengumpulan Data : 
Jumlah Pelanggan PDAM 
Alamat Pelanggan PDAM 
 
Pokok Bahasan: 
Tingkat Pelayanan air Minum 
dari segi Kuantitas 
Kualitas, Kontinuitas 
 
Dasar Teori : 
Standar/ Parameter 
kuantitas = 130 l/o/h 
kontinuitas = 24 jam sehari 
kualitas (fisik,kimia,mikrobiologis) 






AnalisiData Pemakaian Air. 




F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis yang diguakan untuk mengolah data dilakukan dengan 
analisis deskriptif, yaitu menganalisis data sampel yang diperoleh dengan 
menggunakan teknik tabulasi silang (cross tab) antara dua faktor kemudian 
hasilnya diinterpretasikan. Paket program komputer yang digunakan adalah 






















HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Kecamatan Panakkukang dan Kecamatan Rappocini 
Kecamatan Panakkukang adalah salah satu dari 14 kecamatan 
yang berada di Kota Makassar yang terletak pada 5
o9’40” Bujur timur 
dan 119
o
 27’ 35” Lintang selatan. Luas wilayah Kecamatan Panakkukang 
adalah 17,05 Km
2
. Adapun batas-batas wilayah administrasi Kecamatan 
Panakkukang adalah sebagai berikut: 
a) Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Tallo 
b) Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Rappocini 
c) Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Tamalanrea 
d) Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Makassar 
Kecamatan Rappocini merupakan salah satu dari 14 Kecamatan 
yang berada di Kota Makassar yang terletak pada posisi 119 024'17'38” 
Bujur Timur -508'6'19”Lintangselatan. Adapun batas – batas wilayah 
administrasi Kecamatan Rappocini adalah sebagai berikut: 
a) Kecamatan Panakkukang di sebelah utara 
b) Kecamatan Panakkukang dan Kabupaten Gowa di sebelah timur 
Kecamatan Tamalanrea di sebelah selatan  
c) Kecamatan Mamajang dan Kecamatan Makassar di sebelah barat 
Adapun alasan memilih penelitian pada zona 19 dan zona 20 
karena didaerah tersebut merupakan salah satu wilayah dengan pengguna 
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atau pelanggan PDAM terbanyak di Kota Makassar, selain itu penelitian 
ini merupakan rekomendasi dari pihak jurusan dan dosen pembimbing. 
2. Kondisi Iklim 
Pada umunya suhu suatu tempat antara lain ditentukan oleh tinggi 
rendahnya tempat tersebut dari permukaan laut dan jaraknya dari 
permukaan pantai. Berdasarkan pencatatan stasiun Meteorologi Maritim, 
Kota Makassar termasuk daerah yang beriklim tropis, karena letaknya 
menghampiri garis khatulistiwa. 
a. Kelembaban udara berkisar antara 67 % - 86 % 
b. Curah hujan tahunan rata-rata 337 mm, dimana curah hujan tertinggi 
dicapai pada bulan Januari dengan rata-rata 660 mm/bulan dan 
terendah pada bulan Agustus berkisar 14,4 mm/bulan dengan jumlah 
hari hujan berkisar 149 hari  hujan pertahun. 
c. Temperatur/suhu udara di Kota Makassar rata-rata sekitar 26C 
sampai dengan 33 C. 
d. Kecepatan angin rata-rata 2-3 Knot/Jam 
e. Penyinaran matahari  rata-rata 49,33. 
3. Kondisi Topografi 
Kecamatan Panakukang terdiri dari 11 kelurahan dengan luas wilayah 17,05 
km².Kecamamatan Panakukang merupakan daerah bukan pantai denganTopografi 
ketinggian wilayah sampai dengan 500 meter dari permukaan laut. 
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Kecamatan Rappocini terdiri dari 10 kelurahan dengan luas 
wilayah 9,23 km².  Kecamatan  Rappocini merupakan  daerah bukan 
pantai dengan topografi ketinggian antara 2- 6 meter dari permukaan laut. 
Adapun pembagian wilayah pelayanan air minum untuk zona 19 
dan zona 20 yang terletak pada Kecamatan Panakukang dan Kecamatan 
Rappocini dapat dilihat pada tabel 4.1 
















Perumnas Panakukang blok 28 
Komp. Akik Hijau 
Zona 20 
Komp. Pemda Hertasning 
Skarda N 
Pemukiman Warga Emmy Saelan 
Komp. Rutan alauddin 
Komp. Ikip 
Komp. Mappala 






B. Kondisi Dan Sistem Penyediaan Air Bersih 
PDAM Kota Makassar mempunyai 5 instalasi pengolahan air dengan 
daerah sebanyak 42 zone. Pembagian daerah pelayanan PDAM Kota 
Makassar dapat dilihat pada gambar 4.1.  
 
Gambar 3. Pembagian Daerah Pelayanan Pdam Kota Makassar 
 
Perusahaan Daerah Air Minum Kota Makassar, terus menerus 
mengalami perkembangan melalui tahap demi tahap dalam lintasan sejarah 
yang cukup panjang, yang berawal pada Tahun 1924 dengan dibangunnya 
Instalasi Pengolahan Air (IPA) Ratulangi dengan debit awal 50 ltr/det, 
kemudian ditingkatkan menjadi 100 ltr/det. pada Tahun 1977 dibangun 
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Instalasi II Panaikang dengan kapasitas tahap pertama 500 ltr/det. Air 
bakunya diambil dari bendung Lekopancing Sungai Maros sejauh ± 29,6 
Km dari Kota Makassar. Pada Tahun 1989 IPA Panaikang ditingkatkan 
menjadi 1.000 ltr/det. Tahun 1992 IPA Antang ditingkatkan pula 
kapasitasnya menjadi 40 ltr/det. Dan pada Tahun 1993 lewat paket 
bantuan hibah Pemerintah Pusat dibangun Instalasi IV kapasitas 200 ltr/det 
di Maccini Sombala. Penambahan demi penambahan kapasitas produksi 
rupanya belum mampu mengimbangi laju pertumbuhan penduduk, 
permukiman dan industri, sehingga melalui Proyek Pengembangan Sistim 
Penyediaan Air Bersih Kota Makassar pada Tahun 2000, dibangun 
Instalasi V Somba Opu dengan kapasitas 1.000 ltr/det. Sumber Air Baku 
memanfaatkan air permukaan yaitu sungai Maros di Kabupaten Maros dan 
Sungai Jeneberang di Kabupaten Gowa. Dan kemudian untuk zona 19 dan 
zona 20 mendapatkan distribusi aliran air dari Ipa Somba Opu dengan 
alasan pada daerah tersebut merupakan daerah pengguna air PDAM 
terbanyak di Kota Makassar. 
C. Analisis Data Karakteristik Pelanggan 
1. Distribusi Pekerjaan Responden 
Responden terdiri dari 6 kelompok yaitu, PNS, Wiraswasta, 
Swasta/BUMN/BUMD, buruh/tukang/supir, petani dan lainnya. Dari 
238 responden, terlihat bahwa responden PNS/TNI/POLRI sebanyak 54 
orang (22,70%), Wiraswasta sebanyak 79 orang (33,20%), 
Swasta/BUMN/BUMD sebanyak 41 orang (17,20%), Petani sebanyak 6 
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orang (2.50%), Buruh/tukang/sopir sebanyak 18 orang (7,60%), dan 
lainnya sebanyak 40 orang (16,.80%). 
Dari data terlihat bahwa sebagian besar responden berasal dari 
Wiraswasta, kemudian PNS/TNI/POLRI. Hal ini dimungkinkan karena 
pada zona 19 dan zona 20 sebagian besar bekerja sebagai wirausaha, 
pedagang, kemudian bekerja pada perusahaan swasta atau Badan Usaha 
Milik Negara. Kemudian sebagian besar bekerja disektor pemerintahan, 
dan sebagian pekerjaan lainnya adalah pensiunan, ibu rumah tangga dan 
mahasiswa. Distribusi pekerjaan responden dapat dilihat pada tabel 5.  
Tabel 5.   Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 




PNS/TNI/POLRI 26 28 54 
10,90% 11,80% 22,70% 
Wiraswasta 46 33 79 
19,30% 13,90% 33,20% 
Swasta/BUMD/BUMN 20 21 41 
8,40% 8,80% 17,20% 
Petani 3 3 6 
1,30% 1,30% 2,50% 
Buruh/Tukang/Sopir 6 12 18 
2,50% 5,00% 7,60% 
Lainnya 19 21 40 
8,00% 8,80% 16,80% 
Total  120 118 238 
50,40% 49,60% 100,00% 





Gambar 4.  Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan di Zona 19 
 
 




Gambar 6.  Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan  




2. Distribusi jumlah penghuni rumah tangga responden 
Yang dimaksud dengan penghuni rumah tangga disini adalah 
semua orang yang tinggal dalam satu keluarga, baik karena hubungan 
keluarga maupun tidak yang menggunakan air melalui sambungan 
rumah pada rumah tersebut. 
Dilihat dari distribusi penghuni rumah tangga responden, terlihat 
bahwa rumah tangga dengan penghuni 3 – 4 orang memiliki jumlah 
paling banyak yaitu 91 responden (38,20%), disusul rumah tangga 
dengan penghuni 5 – 6 orang sebanyak 82 responden (34,50%), 
kemudian rumah tangga dengan penghuni 1 – 2 orang sebanyak 34 
responden (14,30%), dan terakhir rumah tangga dengan penghuni >6 
orang terdapat 31 responden (13%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel 6.  






1 - 2 Orang 24 10 34 
10,10% 4,20% 14,30% 
3 - 4 Orang 38 53 91 
16,00% 22,30% 38,20% 
5 - 6 Orang 45 37 82 
18,90% 15,50% 34,50% 
> 6 Orang 13 18 31 
5,50% 7,60% 13,00% 
Total  120 118 238 
50,50% 49,60% 100,00% 





Gambar 7. Distribusi Responden Berdasarka Jumlah  
Penghuni Rumah di Zona 19 
 
 
Gambar 8. Distribusi Responden Berdasarka Jumlah  
Penghuni Rumah di Zona 20 
 
 
Gambar 9. Distribusi Responden Berdasarkan Jumlah  




3.    Distribusi kapasitas bak penampung 
Kapasitas bak penampung atau reservoir selain dipengaruhi oleh 
kuantitas dan kontinuitas  pelayanan juga tentunya dipengaruhi oleh tingkat 
atau keadaan ekonomi responden. 
Dari responden dilapangan yang menggunakan bak penampung, 
sebanyak 101 reponden (42,40%) yang menggunakan bak penampung 
dengan kapasitas 1,1 – 2 , sebanyak 87 responden (36,60%) 
menggunakan bak penampung dengan kapasitas 2,1 - 3 , sebanyak 26 
responden (10,90%) mengguanakan bak penampung dengan kapsitas lebih 
dari 3 , dan yang menggunakan bak penampung dengan kapasitas 1  
sebanyak 24 responden (10,.10%). Dapat dilihat pada tabel 7 dibawah ini. 
Tabel 7. Distribusi Responden Berdasarkan Kapasitas Bak Penampung Air 






> 3 m3 16 10 26 
6,70% 4,20% 10,90% 
2,1 - 3 m3 54 33 87 
22,70% 13,90% 36,60% 
1,1 - 2 m3 41 60 101 
17,20% 25,20% 42,40% 
0 1 3 m3 9 15 24 
3,80% 6,30% 10,10% 
Total  120 118 238 
50,40% 49,60% 100,00% 




Gambar 10. Distribusi Responden Berdasarkan Kapasitas Bak Penampung  
di Zona 19 Kotamadya Makassar Tahun 2013 
 
 
Gambar 11. Distribusi Responden Berdasarkan Kapasitas Bak Penampung  
di Zona 20 Kotamadya Makassar Tahun 2013 
 
 
Gambar 12.  Distribusi Responden Berdasarkan Kapasitas Bak Penampung 





D. Analisis Data Kuantitas Air 
1. Kuantitas pendistribusian air 
Dari 238 reponden dilapangan yang ditanya masalah 
pendistribusian air PDAM, sebanyak 183 responden (76,90%) menyatakan 
bahwa pendistribusian air PDAM sudah memadai, sebanyak 30 responden 
(12,60%) mengatakan bahwa pendistribusian PDAM sangat memadai, 16 
responden (6,70%) mengatakan pendistribusian air PDAM tidak memadai, 
dan sebanyak 9 responden (3,80%) yang mengatakan pendistribusian air 
PDAM sangat tidak memadai. 
Tabel 8. Distribusi Responden Berdasarkan Kuantitas Pendistribusian Air PDAM 






Sangat Tidak Memadai 5 4 9 
2,10% 1,70% 3,80% 
Tidak Memadai 9 7 16 
3,80% 2,90% 6,70% 
Memadai 92 91 183 
38,70% 38,20% 76,90% 
Sangat Memadai 14 16 30 
5,90% 6,70% 12,60% 
Total  120 118 238 
50,40% 49,60% 100,00% 





Gambar 13.  Distribusi Responden Berdasarkan Kuantitas Pendistribusian Air 
PDAM di Zona 19 Kotamadya Makassar, 2013 
 
 
Gambar 14.  Distribusi Responden Berdasarkan Kuantitas Pendistribusian Air 
PDAM di Zona 20 Kotamadya Makassar, 2013 
 
 
Gambar 15.  Distribusi Responden Berdasarkan Kuantitas Pendistribusian Air 




2. Distribusi penggunaan pompa air 
Penggunaan pompa air dipengaruhi oleh kuantitas dan kontinuitas 
pelayanan pendistribusian air oleh PDAM. Dari total 238 responden 
dilapangan, sebanyak 114 responden (47,90%) mengatakan bahwa mereka 
kadang – kadang menggunakan pompa air untuk mendapatkan air bersih 
dari PDAM, sebanyak 62 responden (26,10%) selalu menggunakan pompa 
air untuk mendapatkan air bersih dari PDAM, dan sisanya sebanyak 62 
responden (26,10%) tidak pernah menggunakan pompa air untuk 
mendapatkan air bersih dari PDAM. Dapat dilihat pada tabel 4.6. 
Tabel 9. Distribusi Responden Berdasarkan Penggunaan Pompa Air  






Sangat Tidak Memadai 5 4 9 
2,10% 1,70% 3,80% 
Tidak Memadai 9 7 16 
3,80% 2,90% 6,70% 
Memadai 92 91 183 
38,70% 38,20% 76,90% 
Sangat Memadai 14 16 30 
5,90% 6,70% 12,60% 
Total  120 118 238 
50,40% 49,60% 100,00% 





Gambar 16. Distribusi Responden Berdasarkan Penggunaan Pompa Air  




Gambar 17. Distribusi Responden Berdasarkan Penggunaan Pompa Air  




Gambar 18. Distribusi Responden Berdasarkan Penggunaan Pompa Air  
di Zona 19 dan Zona 20 Kotamadya Makassar Tahun 2013. 
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3. Alasan Penggunaan Pompa Air 
Dari total 238 responden yang berada pada zona 19 dan zona 20, 
sebanyak 104 responden (43,70%) beralasan menggunakan pompa air 
karena air yang didistribusikan oleh PDAM mengalir sangat kecil, 
sebanyak 80 responden (33,60%) mengatakan air tidak mengalir terus 
menerus, sebanyak 30 responden (12,60%) mengatakan air tidak mengalir 
sampai kerumah, dan sebanyak 24 (10,10%) mengatakan alasan lain 
sehingga harus menggunakan pompa. 
Tabel 10. Distribusi Responden Berdasarkan Alasan Penggunaan Pompa  






Air Mengalir Sangat Kecil 56 48 104 
23,50% 20,20% 43,70% 
Air Tidak Mengalir Terus 
Menerus 
42 38 80 
17,60% 16,00% 33,60% 
Air Tidak Mengalir 
Sampai Ke Rumah 
4 26 30 
38,70% 38,20% 76,90% 
Lain - lain  18 6 24 
5,90% 6,70% 12,60% 
Total  120 118 238 
50,40% 49,60% 166,80% 






Gambar 19.  Distribusi Responden Berdasarkan Alasan Penggunaan Pompa  




Gambar 20. Distribusi Responden Berdasarkan Alasan Penggunaan Pompa  
di Zona 20 Kotamadya Makassar Tahun 2013 
 
 
Gambar 21. Distribusi Responden Berdasarkan Alasan Penggunaan Pompa  
di Zona 19 dan Zona 20 Kotamadya Makassar Tahun 2013 
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E. Analisis Distribusi Kontinuitas Air 
1. Distribusi jadwal pengaliran air 
Pengaliran air bersih saat ini belum mampu dilayani oleh PDAM 
secara kontinyu kepada semua pelanggan, karena dari hasil survei 
dilapangan ternyata sebagian besar pelanggan masih mengalami 
penggiliran penjadwalan distribusi air.  
Hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.8 dibawah, dimana dari 238 
responden, sebagian besar responden 90 (37,80%) mengatakan telah 
dilayani selama 7 x 24 jam seminggu. Sebanyak 43 responden (18,10%) 
telah dilayani selama 4 x 24 jam seminggu, sebanyak 50 responden 
(21%)mengatakan telah dilayani selama 3 x 24 jam seminggu, dan 
sisanya sebanyak 55 responden (23,10%) mengatakan telah dilayani 
selam 2 x 24 jam seminggu. 
Tabel 11. Distribusi Responden Berdasarkan Jadwal Pengaliran Air di Zona 19 
dan Zona 20 Kotamadya Makassar Tahun 2013 




7 x 24 Jam Seminggu 70 20 90 
29,40% 8,40% 37,80% 
4 x 24 Jam Seminggu 27 16 43 
11,30% 6,70% 18,00% 
3 x 24 Jam Seminggu 14 36 50 
5,90% 15,20% 21,10% 
2 x 24 Jam Seminggu  9 46 55 
3,80% 19,30% 23,10% 
Total  120 118 238 
50,40% 49,60% 100,00% 





Gambar 22. Distribusi Responden Berdasarkan Jadwal Pengaliran Air  
di Zona 19 Kotamadya Makassar Tahun 2013 
 
 
Gambar 23. Distribusi Responden Berdasarkan Jadwal Pengaliran Air  
di Zona 20 Kotamadya Makassar Tahun 2013 
 
 
Gambar 24. Distribusi Responden Berdasarkan Jadwal Pengaliran Air di Zona 19 




2. Distribusi lama pengaliran air pada musim kemarau 
Pengaliran saat ini belum terdistribusi secara kontinyu secara 24 
jam pada musim kemarau, akibatnya hampir sebagian besar pelanggan 
mengalami penggiliran jadwal pengaliran air. 
Dari hasil survei dilapangan, sebanyak 77 responden (31.60%) 
mendapatkan pengaliran air yang sangat singkat yaitu selama < 6 jam, 63 
resonden (25.80%) mengatakan mendapatkan pengaliran selama 12 – 24 
jam, sebanyak 54 responden (22.10%) mendapatkan pengaliran selama 6 – 
24 jam, dan sisanya sebanyak 50 responden (20.50%) mengatakan telah 
mendapatkan pelayanan pengaliran selama 24 jam pada saat musim 
kemarau.  
Tabel 12. Distribusi Responden Berdasarkan Lama Pengaliran Air Pada Musim 
Kemarau di Zona 19 dan Zona 20 Kotamadya Makassar 2013 




24 Jam 57 27 84 
23,90% 11,30% 35,20% 
12 - 24 Jam 33 18 51 
13,90% 7,60% 21,50% 
6 - 24 Jam 17 44 61 
7,10% 18,50% 25,60% 
6 Jam 13 29 42 
5,50% 12,20% 17,70% 
Total  120 118 238 
50,40% 49,60% 100,00% 




Gambar 25. Distribusi Responden Berdasarkan Lama Pengaliran Air Pada Musim 
Kemarau di Zona 19 Kotamadya Makassar 2013 
 
 
Gambar 27. Distribusi Responden Berdasarkan Lama Pengaliran Air Pada Musim 
Kemarau di Zona 20 Kotamadya Makassar 2013 
 
 
Gambar 27. Distribusi Responden Berdasarkan Lama Pengaliran Air Pada Musim 
Kemarau di Zona 19 dan Zona 20 Kotamadya Makassar 2013 
 
F. Analisis Kualitas Air 
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1. Kualitas kejernihan air 
Dari aspek kualitas kejernihan air, terlihat bahwa sebanyak 11 
responden (4,60%) mengatakan air yang keluar dari kran keruh, sebanyak 
22 responden (9,20%) menyatakan air agak keruh, 41 responden (17,20%) 
mengatakan air yang diperoleh sangat jernih, dan sisanya sebanyak 164 
responden (68,90%) mengatakan air yang diterima dari PDAM Jernih. Hal 
tersebut dapat dilihat pada tabel tabel kualitas kejernihan air. 
Tabel 13. Distribusi Responden Berdasarkan Kualitas Kejernihan Air PDAM di 






Keruh 4 7 11 
1,70% 2,90% 4,60% 
Agak Keruh 12 10 22 
5,00% 4,20% 9,20% 
Jernih 90 74 164 
37,80% 31,10% 68,90% 
Sangat Jernih 14 27 41 
5,90% 11,30% 17,20% 
Total  120 118 238 
50,40% 49,60% 100,00% 





Gambar 28. Distribusi Responden Berdasarkan Kualitas Kejernihan Air PDAM di 
Zona 19 Kotamadya Makassar Tahun 2013 
 
 
Gambar 29. Distribusi Responden Berdasarkan Kualitas Kejernihan Air PDAM  
di  Zona 20 Kotamadya Makassar Tahun 2013 
 
 
Gambar 30. Distribusi Responden Berdasarkan Kualitas Kejernihan Air PDAM di 
Zona 19 dan Zona 20 Kotamadya Makassar Tahun 2013 
 
2. Kualitas Bau Air 
Dari 238 responden, sebagian besar 118 responden (49,60%) 
menyatakan air yang diperoleh dari PDAM tidak berbau, sebanyak 92 
responden (38,70%) menyatakan air yang diperoleh dari PDAM sedikit 
berbau, 19 responden (8%) mengatakan air yang diperoleh dari PDAM 
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berbau, dan sisanya sebanyak 9 responden (3,80%) menyatakan air yang 
diperoleh dari PDAM sangat berbau. 
Tabel 14. Distribusi Responden Berdasarkan Kualitas Bau Air PDAM di Zona 19 
dan Zona 20 Kotamadya Makassar Tahun 2013 




Sangat Berbau 4 5 9 
1,70% 2,10% 3,80% 
Berbau 5 14 19 
2,10% 5,90% 8,00% 
Sedikit Berbau 35 57 92 
14,70% 23,90% 38,60% 
Tidak Berbau 76 42 118 
31,90% 17,60% 49,50% 
Total  120 118 238 
50,40% 49,60% 100,00% 
      Sumber : Data Primer, 2013 
  
 
Gambar 31. Distribusi Responden Berdasarkan Kualitas Bau Air PDAM di Zona 19 




Gambar 32. Distribusi Responden Berdasarkan Kualitas Bau Air PDAM  
di Zona 20 Kotamadya Makassar Tahun 2013 
 
 
Gambar 33. Distribusi Responden Berdasarkan Kualitas Bau Air PDAM di Zona 19 
dan Zona 20 Kotamadya Makassar Tahun 2013 
 
3. Kualitas Rasa Air (Pahit, Tawar, Sepat, Dll) 
Dari 238 responden, sebagian besar responden 122 (51,30%) 
menyatakan air yang diterima dari PDAM tidak berasa sama sekali, 89 
responden (37,40%) menyatakan air sedikit berasa, 19 responden (8,00%) 
menyatakan air berasa, dan sisanya sebanyak 8 responden (3,40%) 




Tabel 15. Distribusi Responden Berdasarkan Kualitas Rasa Air PDAM  
di Zona 19 dan Zona 20 Kotamadya Makassar tahun 2013 




Sangat Beras  4 4 8 
1,70% 1,70% 3,40% 
Berasa 7 12 19 
2,90% 5,00% 7,90% 
Sedikit Berasa 37 52 89 
15,50% 21,80% 37,30% 
Tidak Berasa 72 50 122 
30,30% 21,00% 51,30% 
Total  120 118 238 
50,40% 49,60% 100% 




Gambar 34. Distribusi Responden Berdasarkan Kualitas Rasa Air PDAM  





Gambar 35. Distribusi Responden Berdasarkan Kualitas Rasa Air PDAM  
di Zona 20 Kotamadya Makassar tahun 2013 
 
 
Gambar 36. Distribusi Responden Berdasarkan Kualitas Rasa Air PDAM  
di Zona 19 dan Zona 20 Kotamadya Makassar tahun 2013 
 
G. Analisis Data Efektifitas pelayanan PDAM 
Sebanyak 165 responden (69,30%) menyatakan bahwa efektifitas 
pelayanan PDAM efektif, 26 responden (10,90%) menyatakan kualitas 
pelayanan PDAM sangat efektif, 44 responden (18,50%) menyatakan 
pelayanan PDAM tidak efektif, dan sebanyak 3 responden (1,30%) 





Tabel 16. Distribusi Responden Berdasarkan Efektifitas Pelayanan PDAM  






Sangat Tidak Efektif 1 2 3 
0,40% 0,80% 1,20% 
Tidak Efektif 21 23 44 
8,80% 9,70% 18,50% 
Efektif 92 73 165 
38,70% 30,70% 69,40% 
Sangat Efektif 6 20 26 
2,50% 8,40% 10,90% 
Total  120 118 238 
50,40% 49,60% 100% 
         Sumber : Data Primer, 2013. 
 
 
Gambar 37. Distribusi Responden Berdasarkan Efektifitas Pelayanan PDAM  
di Zona 19 Kotamadya Makassar 2013 
 
 
Gambar 38. Distribusi Responden Berdasarkan Efektifitas Pelayanan PDAM  






Gambar 39. Distribusi Responden Berdasarkan Efektifitas Pelayanan PDAM  
di Zona 19 dan Zona 20 Kotamadya Makassar 2013 
 
 
H. Pemakaian Air 
1. Pemakaian Air Bersih (Ltr/Hari/Orang) Pada Zona 19 Dan Zona 20. 
Standar konsumsi air bersih pada kota Makassar berdasarkan data 
dari Direktorat Jendral Cipta Karya Dinas PU adalah sebesar 170 
liter/hari/orang. Standar tersebut ditetapkan sebagai kota besar. 
Berdasarkan hasil penelitian untuk jumlah anggota keluarga pada 
zona 19 persentase tertinggi yaitu penghuni dengan 3– 4 orang ( lihat 
tabel 4.3 ). Jadi dapat dihitung nilai rata – rata pemakaian air bersih pada 









   Tabel 17. Distribusi Pemakaian Air Pada Zona 19 
1 S1 2.701 22.507
2 S2 7.100 59.165
3 R1 6.044 50.368
4 R3 183.169 39.139
5 R5 1111.790 280.755
6 R7 403.494 240.175
7 R10 5.650 47.081
8 N1 823.740 245.161
9 N2 20.419 170.160




















  Sumber : Data sekunder PDAM dan hasil perhitungan,2013 
Dari tabel 4.14 dapat dilihat nilai rata – rata pemakaian air pada 
zona 19 dalam jangka satu tahun yaitu sebesar 125,146 liter/orang/hari. 
Nilai tersebut masih dibawah standar tingkat kebutuhan air bersih yang 
telah ditetapkan untuk kategori kota besar yaitu sebesar 170 
liter/orang/hari.  
Berdasarkan hasil penelitian untuk jumlah anggota keluarga pada 
zona 20 persentase tertinggi yaitu penghuni dengan  3 – 4 orang. Jadi 
dapat dihitung nilai rata – rata pemakaian air bersih pada zona 20 dalam 
jangka waktu satu tahun. 
Tabel 18. Distribusi Pemakaian Air Pada Zona 
20
N0 Tarif Sampel jumlah responden Penggunaan air (m3) pemakaian air (Ltr/Org/Hari)
1 S2 1 4.900 40.833
2 R1 1 5.847 48.729
3 R3 73 763.059 87.107
4 R5 38 810.781 177.803
5 R7 5 153.426 255.710
6 R10 1 19.002 158.348
7 N1 5 117.677 196.128
124 Rata - rata 137.808Total  
Sumber : Data sekunder PDAM dan Data Primer, 2013 
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Dari tabel 18 dapat dilihat nilai rata – rata pemakaian air bersih 
pada zona 20 dalam jangka satu tahun yaitu sebesar 139,753 
liter/orang/hari. Nilai tersebut masih dibawah standar tingkat kebutuhan 
air bersih yang telah ditetapkan untuk kategori kota besar yaitu sebasar 
170 liter/orang/hari. Jadi rata- rata pemakaian air dari kedua zona tersebut 
adalah 132,449liter/orang/hari.Masih jauh dibawah standar kebutuhan air 
bersih untuk kategori Kota besar. 
2. Kehilangan Air Pada Sistem Produksi Ipa Somba Opu 
Besarnya kehilangan air yang di produksi oleh IPA Somba Opu 
terhadap air yang didistribusikan ke pelanggan pada zona 19 dan zona 
20. dapat dilihat pada tabel 4.16 di bawah ini. 
Tabel 19. Data Kehilangan Air 
Uraian Tahun 2013 Kehilangan Air 
Volume Input Sistem (Produksi) 40,055,772.00 
11,1 % 
Volume Air Yang Terjual 35,609,079.00 
Sumber : Data Sekunder PDAM, 2012 
Toleransi kehilangan air pada sistem produksi berdasarkan Norma 
Standar Pedoman dan Manual air bersih (NSPM) adalah sebesar 5% untuk 
instalasi baru dan 10 – 20% untuk instalasi lama. Hal ini menunjukkan 
bahwa pada IPA Somba Opu dikategorikan baik karena kehilangan air 









Dari pembahasan dan hasil analisis pada bab sebelumnya, maka dapat 
ditarik kesimpulan mengenai efektivitas tingkat pelayanan PDAM pada zona 
19 dan zona 20 sebagai berikut: 
1. Ditinjau dari kualitas air yang didistribusikan oleh PDAM kepada 
konsumen ke zona 19 dan 20, masih ada konsumen yang mengeluhkan 
masalah kualitas kejernihan air, yaitu sebanyak 11 responden (4,60%) 
menyatakan air keruh. Dari segi kualitas bau air sebanyak 19 
responden (8%) menyatakan air PDAM berbau, dari segi kualitas rasa 
air yang didistribusikan kepelanggan sebanyak 8 responden (3,40%) 
menyatakan air sangat berasa (pahit, tawar dan sepat). 
2. Dari segi kuantitas air yang didistribusikan ke zona 19 dan zona 20 
sebanyak 187 responden (76,60%) menyatakan bahwa pendistribusian 
air sudah memadai. Sebanyak 30 responden (12,30%) menyatakan 
kuantitas pendistribusian sangat memadai, 18 (7,40%) menyatakan 
pendistribusian air tidak memadai, dan sebanyak 9 responden ( 3,7%) 
menyatakan pendistribusian air PDAM sangat tidak memadai. 
3. Dari kontinuitas pengaliran air, saat ini PDAM belum mampu 
melayani pengaliran secara kontinyu kepada seluruh pelanggan, karena 
dari hasil survey di lapangan masih ada yang mengeluhkan jadwal 
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pengaliran air. Sebanyak 55 (23,10%) responden baik pada zona 19 
maupun zona 20 menyatakan bahwa hanya dilayani pengaliran selama 
2 x 24 jam seminggu. Dari segi lama pengaliran air sebanyak 42 
responden (17,60%) menyatakan hanya mendapatkan pengaliran air 
selama 6 jam saja. 
B. Saran  
1. Hendaknya dilakukan pengawasan terhadap kualitas air, kontinuitas 
pengaliran air dan kuantitas secara berkala sehingga permasalahan yang 
ada dapat segera dicari solusinya sehingga pelayanan air bersih dapat 
berjalan efektif. 
2. Dalam upaya meningkatkan pelayanan air bersih bagi masyarakat, perlu 
dilakukan perencanaan pengembangan yang berorientasi pada wilayah-
wilayah prioritas yang sulit mendapatkan air bersih dengan perencanaan 
kedepan. Peningkatan kebutuhan air bersih akan sejalan dengan 
pembangunan prasarananya, untuk itu perlu dilakukan perencanaan sebaik 

























Nomor       
:…………….      
 
Cara Pengisian : Isi titik-titik/beri tanda silang (X) pada jawaban yang anda pilih. 
Tujuan pengisisan kuisioner ini : Data yang diambil digunakan untuk keperluan penelitian 
semata-mata untuk tujuan ilmiah. 
Hari/Tanngal         :…………………………2013 Jam
 :……………………..WITA 
Data  Responden 
Nama Responden   : ……………………………………………………………. 
Alamat     :…………………………………………………………/Zona : 
……….(diisi oleh petugas) 
Jenis kelamin    : Laki-laki/Wanita 
 Pekerjaan    : 
a. PNS/TNI/POLRI     b. Wiraswasta 
c. Swasta /BUMN/BUMD    d. Petani 
e. Buruh/Tukang/Sopir    f. Lainnya…………… 
 Jumlah penghuni rumah/anggota keluarga yang tinggal bersama Anda minimal selama 1 tahun 
terakhir ? 
a. > 6orang      c. 3 - 4 orang 
b. 5 – 6 orang     d. 1 – 2 orang 
 Pendidikan terakhir    : 
a. Tidak sekolah     d. SMA 
b. SD      e. Sarjana 
c. SMP               D1      D2     D3        S1       S2 
 Status kepemilikan rumah : 
a. Milik sendiri     d. Menumpang 
b. Sewa/kontrak     e. Rumah adat 
c. Rumah dinas    
 Sudah berapa tahun Anda berlangganan air bersih dari PDAM ? 
a. Lebih dari 15 tahun     c. 6 – 10 tahun 
b. 11 – 15 tahun     d. 0 – 5 tahun 
 Berapa besar kapasitas bak penampungan PDAM di rumah anda ? 
a. 0 – 1 m³      c. 2,1 - 3 m³  
b. 1,1 – 2 m³      d. Lebih dari 3 m³ 
Parameter Kuantitas Air 
1. Menurut Anda, apakah distribusi air minum PDAM memadai untuk memenuhi kebutuhan air 
bersih untuk Anda sekeluarga ? 
a. Sangat memadai     c. Tidak memadai 
b. Memadai      d. Sangat tidak memadai 
2. Jika ada tetangga yang membutuhkan air bersih dari Anda, apakah persediaan air bersih dalam 
rumah masih memadai ? 
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a. Sangat memadai     c. Tidak memadai 
b. Memadai      d. Sangat tidak memadai 
3. Untuk memenuhi kebutuhan air bersih Anda sekeluarga sehari-hari, apakah masih/pernah 
menggunakan air bersih selain dari PDAM ? (misalnya : air sumur, air sungai, dll) 
a. Tidak pernah sama sekali    c. Sering (2 – 3 kali seminggu) 
b. Biasa      d. Sangat sering (4 -5 kali 
seminggu) 
4. Bagaimana Anda mendapatkan air PDAM agar dapat mengalir ke kamar mandi/tempat 
mencuci/dapur? 
a. Selalu menggunakan pompa air 
b. Kadang-kadang menggunakan pompa air 
c. Tidak menggunakan pompa air 
5. Jika menggunakan pompa air, mengapa Anda menggunakannya ? 
(boleh pilih lebih dari satu) 
a. Karena air tidak mengalir sampai ke rumah 
b. Karena air tidak mengalir terus-menerus (tidak tentu waktunya) 
c. Karena air yang mengalir sangat kecil sekali (kurang dari 1m³ setiap jam) 
d. Lain-lain, sebutkan…………………………………………………………………………………….. 
6. Berapa banyak rata-rata pemakaian air bersih dari PDAM dalam liter per orang perhari ? 
a. < 190 liter/orang/hari atau lebih   c. 130 - < 150 liter/orang/hari 
b. 150 - <190 liter/orang/hari    d. kurang dari 130 liter/orang/hari 
Parameter  Kontinuitas Air 
1. Bagaimana pendistribusian air bersih yang anda peroleh dari PDAM ? 
a. Sangat lancar     c. Kurang lancar 
b. Lancar      d. Tidak lancar 
2. Dalam memperoleh air bersih dari PDAM, bagaimana jadwal pengaliran air yang Anda 
dapatkan ? 
a. 7 x 24 jam seminggu    c. 3 x 24 jam seminggu 
b. 4 x 24 jam seminggu    d. 2 x 24 jam seminggu 
3. Pada saat jadwal pengaliran, berapa jam air mengalir kerumah Anda ? 
a. 19 – 24 jam     c. 13 – 18 jam 
b. 7 – 12 jam      d. 0 – 6 jam 
4. Pada musim kemarau, apakah distribusi air dari PDAM tetap lancar ? 
a. Sangat lancar     c. Tidak lancar 
b. Lancar       d. Sangat tidak lancar 
5. Pada musim kemarau apakah ada keluhan mengenai kelancaran air bersih di lingkungan 
tetangga Anda ? 
a. Sama sekali tidak ada keluhan   c. Banyak keluhan 
b. Tidak banyak keluhan    d. Sangat banyak keluhan 
6. Apakah Anda pernah kehabisan air dari PDAM untuk pemakaian sehari-hari ? 
a. Tidak pernah sama sekali    c. Sering 
b. Pernah      d. Sangat sering 
Parameter Kualitas Air 
1. Bagaimana keadaan kejernihan air yang baru keluar dari kran di rumah Anda ? 
a. Sangat jernih     c. Agak keruh 
b. Jernih      d. keruh 
2. Jika air bersih tersimpan sehari, apakah ditemukan adanya kotoran yang mengendap di dasar 
bak air ? 
a. Sama sekali tidak ada    c. Banyak 
b. Ada sedikit     d. Banyak sekali 




a. Sama sekali tidak ada    c. Banyak 
b. Ada sedikit     d. Banyak sekali 
4. Jika Anda membuka kran, apakah air yang keluar selalu ada bau kaporit ? 
a. Selalu      c. kadang-kadang 
b. Jarang sekali     d. Tidak pernah sama sekali 
5. Apakah air yang tiba di rumah Anda, ada bau tidak sedap ? 
a. Tidak sama sekali     c. Berbau 
b. Sedikit berbau     d. Sangat berbau 
6. Apakah air bersih PDAM yang tiba di rumah Anda, ada rasanya (misalnya :pahit,tawar, 
sepat) 
a. Tidak sama sekali    c. Berasa 
b. Sedikit berasa    d. Sangat berasa 
Tingkat pelayanan 
Melihat dari pertanyaan-pertanyaan yang sudah diajukan diatas tadi, bagaimanakah menurut 
Anda efektivitas pelayanan PDAM saat ini ? 
a. Sangat efektif      c. Tidak efektif 
b. Efektif       d. Sangat tidak efektif. 
 
 
 
